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ABSTRAK

Rusani Nufitasari (D73213066), 2018, Sewa Aset Betbasis Web dalam Sistem Informasi
Manajemen (Studi kasus di Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya), Dosen
Pembimbing I, Dr. Mukhlisah AM, M.Pd dan Dosen Pembimbing Il, Hj. Ni’matus Sholihah.
M.Ag.

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan manajemen dan implementasi sistem informasi
manajemen sewa aset berbasis web beserta dengan faktor pendukung dan penghambatnya.
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif deskriftif. Dalam proses pencarian
datanya, peneliti menggunakan metode observasi, wanwancara mendalam terhadap subyek
penelitian, dan dokumentasi. Dalam analisis dan intepretasi data, peneliti menggunakan
model Miles and Huberman yaitu reduksi, penyajian, dan verifikasi data. Sedangkan dalam
uji keabasahan data peneliti menggunakan triangulasi berupa triangulasi sumber dan teknik.

Hasil penelitian yang diperoleh dari lapangan menyatakan bahwa manajemen layanan sewa
aset di Pusat Pengembangan Bisnis UINSA Surabaya sudah tertata. Pada tahap perencanaan,
tersedia tarif layanan. Yang akan dijadikan acuan dalam tahap pelaksanaan. Pada tahap
pelaksanaan, seluruh staff dan instruktur melakukan tuganya dengan baik, serta pembagian
tugas pelayanan sesuai dengan tugas pokok dan tanggung jawabnya masing-masing. Yang
dimaksud dengan tugas pokok dan tanggung jawabnya masing-masing VYaitu Pusat
Pengembangan Bisnis melayani kegiatan sewa menyewa untuk umum yang ada unsur
pemasukan dananya, sedangkan pemesanan sewa aset untuk kegiatan mahasiswa dan dosen
yang tidak ada unsur pemasukan dana ditangani Badan Layanan Umum Kampus
UINSA .sedangkan untuk tahap evalusai dilakukan oleh Badan Layanan Umum(BLU)
UINSA Surabaya.Adapaun hasil penelitian dari implementasi sewa aset berbasis web dalam
pelaksanaanya Sifasum tidak bisa digunakan untuk transaksi sewa menyewa,
melainkan hanya sebagai media untuk mencari informasi terkait sewa menyewa yang
ada di UINSA, adapun data yang dapat di akses masyarakat melalui Sifasum ialah
persyaratan sewa, fasilitas umum, kapasitas, dan detail jadwal kegiatan, baik yang
berbayar maupun yang tidak berbayar yang dipesan melalui Badan Layanan Umum,
Dalam pelaksanaanya tentu terdapat faktor pendukung dan penghambat yang memicu
secara garis besar faktor yang menjadi pendukung antara lain memudahkan
pengelolaan memperbarui isi database lembaga, terutama data Property yang sudah
dibooking dan yang tengah digunakan.sehingga mampu menghindari terjadinya kres
jadwal. Sedangkan yang penghambat dalam pelaksanaanya masih belum sempurnanya
kinerja sifasum sehingga tidak bisa menampilkan jam pelaksanaan dalam detail jadwal
pelaksanaan yang berbentuk print-out yang diberikan kepada pihak penyewa.

Kata Kunci : Sewa Aset berbasis web, Sistem informasi manajemen
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar belakang penelitian

Ledakan informasi merupakan pertanda dari peluang dan tantangan
yang akan dihadapi manusia dimasa depan.'informasi akan terus berpindah
melalui saluran komunikasi. Teknologi saat ini telah siap memenuhi
kebutuhan yang dimaksud. Yakni mampu mengirimkan informasi dengan
jarak yang berjauhan dalam waktu singkat bahkan dapat mengirimkan data
kebeberapa orang dengan waktu bersamaan.

Hal ini diawali dengan hasil temuan Howard Aliken yang berupa
computer yang semakin hari semakin canggih. Bila mulanya computer
berukuran besar hanya bisa digunakan sebagai alat hitung, maka sekarang
computer berukuran kecil dapat dipakai untuk berbagai keperluan. Bila pada
mulanya computer hanya bisa memindahkan informasi yang diolahnya ke
media cetak atau bahkan hanya ke layar monitornya sendiri, maka sekarang
computer dapat dipakai untuk memindahkan sejumlah besar informasi
menempuh jarak yang jauh dalam waktu singkat. Semua itu adalah karena
kecanggihan computer “menumpang” kecanggihan alat komunikasi.

Komunikasi itu sendiri merupakan salah satu komponen penting yang

!Ardoni, “Teknologi Informasi:Kesiapan Pustakawan Memanfaatkannya” Jurnal Studi
Perpustakaan dan Informasi 1, No 2,( Mei 2005): 228



dibutuhkan dalam suatu organisasi, yang juga merupakan suatu hal yang
dibutuhkan dalam pengambilan keputusan. ®

Dalam suatu organisasi ada istilan yang disebut dengan Sistem
Informasi Manajemen (SIM). Sistem informasi manajemen (SIM) adalah
sebuah sistem manusia/mesin yang terpadu (integrated), untuk menyajikan
informasi guna mendukung fungsi operasi manajemen, dan pengambilan
keputusan dalam sebuah organisasi.® Selain itu SIM dapat definisikan sebagai
sistem yang berfungsi untuk membantu perencanan, pengendalian,
pelaksanaan dan pengambilan keputusan dengan menyediakan resume rutin
dan laporan-laporan tertentu. SIM mengambil Data mentah dari TPS dan
mengubahnya menjadi kumpulan data yang lebih berarti yang dibutuhkan
manager untuk menjalankan tanggung jawabnya. Untuk mengembangkan
suatu SIM dibutuhkan pemahaman yang baik tentang informasi apa saja yang
dibutuhkan manajer dan bagaimana mereka menggunakan informasi tersebut.*

Sedangkan SIM menurut O’Brien dan Marakas yang dikutip oleh Sri
Dewi Anggadini dalam majalah ilmiahnya yang berjudul “Analisis sistem
informasi  berbasis komputer dalam proses pengambilan  keputusan.«
mendefinisikan SIM sebagai suatau sistem yang menyediakan informasi yang

dipergunakan di dalam perhitungan harga pokok jasa, produk, dan tujuan lain

2 -
Ibid, 229
¥ Gordon B. Davis. Management Information Systems: Conceptual Foundations, Structure,
and Development terjemah Andreas S. Adiwardana. (Jakarta: PT. Midas Surya Grafindo, 1984), 3.
4 .
Ibid, 8



yang diinginkan manajemen (menyediakan informasi yang dipergunakan
dalam perencanaan, pengendalian, pengevaluasian, dan perbaikan
berkelanjutan; menyediakan informasi untuk pengambilan keputusan).®

Salah satu lembaga yang juga menerapkan SIM dalam perencanaan,
pegendalian, Pelaksanaan dan pengambilan keputusan organisasi adalah
Pusat Pengembangan Bisnis (PUSBIS) UINSA surabaya. Pusat
Pengembangan Bisnis itu sendiri adalah salah satu lembaga yang
memfokuskan diri dalam pengembangan di bidang layanan jasa, penyediaan
barang, dan penumbuh kembangan jiwa enterpreneur civitas akademika
sebagai bukti komitmen UINSA untuk menjadi perguruan tinggi (PT) yang
mandiri secara ekonomi.®

Pusat pengembangan bisnis UINSA dalam menjalankan dan mencapai
tujuannya juga menerapkan SIM guna mambantu mengidentifikasi suatu
masalah, menyelesaikan masalah, dan mengevaluasi kinerja (informasi
akuntansi dibutuhkan dan dipergunakan dalam semua tahap manajemen,
termasuk perencanaan, pengendalian dan pengambilan keputusan) demi
tercapainya tujuan organisasi. SIM yang ada di Pusat pengembangan bisnis
UINSA membantu dalam meningkatkan kelancaran aliran informasi dalam

organisasi, kontrol kualitas, menciptakan aliansi atau kerja sama dengan pihak

® Sri Dewi Anggadini “Analisis sistem informasi berbasis komputer dalam proses
pengambilan keputusan” Majalah IImiah UNIKOM 11, no. 2( Juni 2013): 5

®pusat Bisnis. ¢ Building Character Qualities: For the Smart, Pious, Honorable Nation”
Diakses pada tanggal 22 maret 2018,www.uinsby.ac.id/id/388/pusat-bisnis.html.



http://www.uinsby.ac.id/id/388/pusat-bisnis.html

lain yang dapat meningkatkan nilai lembaga, serta membantu dalam kegiatan
promosi berbagai produk dan jasa yang dikembangkan oleh pusbis itu sendiri,
selain itu dengan adanya SIM yang memadahi dapat membantu
mempermudah evaluator dalam menjalankan kegiatan evaluasinya. Dari
beberapa unit usaha yang dikembangkan Pusbis Uinsa, salah satunya ialah
pengembangan usaha dalam bidang property Management (sewa & kontrak
aset kampus).”

Sewa-menyewa atau perjanjian sewa-menyewa diatur pada pasal 1548
s.d 1600 KUHPerdata. Ketentuan yang mengatur tentang perjanjian sewa
menyewa terdapat dalam pasal 1548 KUH Perdata yang menyebutkan sewa
menyewa adalah suatu perjanjian dengan mana pihak yang satu mengikatkan
dirinya untuk memberikan kepada pihak lainnya kenikmatan dari suatu
barang, selama suatu waktu tertentu dan dengan pembayaran sesuatu harga,
yang oleh pihak tersebut belakangan itu disanggupi pembayarannya.®

Sewa menyewa merupakan salah satu perjanjian timbal balik. Menurut
Kamus Besar Bahasa Indonesia sewa berarti pemakaian sesuatu dengan
membayar uang sewa dan menyewa berarti memakai dengan membayar uang
sewa.” Diatas definisi sewa menyewa yang dikutip dari kamus besar bahasa

Indonesia. Sedangkan sewa menyewa Menurut Wiryono Projodikoro, sewa

" Drs. Goentoer Soegiarto, staff Property Management Uin Sunan Ampel Surabaya,
wawancara pribadi, “Tujuan SIM Sewa Aset Berbasis Web” Surabaya, 02 maret 2018

® Lukman Santoso Az, Hukum Perjanjian Kontrak, (Cakrawala; yogyakarta 2012) 165

% Kamus Besar Bahasa Indonesia Online. Kbbi.web.id. diakses pada hari senin 12 Maret 18,
pukul 4.42 Wib.



menyewa barang adalah suatu penyerahan barang oleh pemilik kepada orang
lain untuk memulai dan memungut hasil dari barang itu dan dengan syarat
pembayaran uang sewa oleh pemakai kepada pemilik.'°

Sedangkan Aset Menurut S. Munawir adalah sarana atau sumber daya
ekonomik yang dimiliki oleh suatu kesatuan usaha atau prusahaan yang harga
perolehannya atau nilai wajarnya harus diukur secara objektif. ™ dapat
disimpulkan bahwa aktiva atau aset merupakan sarana yang dimiliki oleh
organisasi atau lembaga pendidikan yang harus dikelola dengan baik agar
mendapat keuntungan dimasa depan. Salah satu aset yang dapat dimanfaatkan
dengan cara menyewakan adalah aset milik negara/daerah.

Sewa aset milik negara/daerah ialah pemanfaatan barang milik
negara/daerah oleh pihak lain dalam jangka waktu tertentu dan menerima
imbalan uang tunai.*? Barang milik negera / daerah adalah semua jenis barang
yang dibeli atau diperoleh atas beban APBN atau APBD secara sah. Dalam
perawataan dan pemanfaatannya pejabat yang berwenang diperbolehkan
mendayagunakan barang milik negara / daerah dalam bentu sewa, pinjam
pakai, kerjasama pemanfaatan, dan bangun serah guna/bangun guna serah
dengan tidak mengubah status kepemilikannya. Dalam pemanfaatan dan

perawatannya pejabat yang berwenang berhak melaporkan segala aktifitas

19 Wiryono Projodikoro, Hukum Perdata tentang Persetujuan Tertentu, (Alumni; Bandung
2009), 190.

1 yayah Pudin Shatu, Kuasai Detile Akuntansi Perkantoran, (Pustaka llmu Semesta; Jakarta
2010),73-75

12 peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 6 Tahun 2006, Tentang Pengelolaan
Barang Milik Negara/Daerah, pasal 1poin 9



pemanfaatan barang milik negara/daerah yang meliputi pembukuan,
inventarisasi, dan pelaporan barang sesuai ketentuan yang berlaku.™®

Dalam kegiatan pembukuan barang milik negara/daerah, diatur dalam
pasal 67 PP No 6 Tahun 2006 menyatakan bahwa kuasa pengguna
barang/penggun barang harus melakukan pendaftaran dan pencatatan barang
milik negara/daerah ke dalam daftar Barang Kuasa Pengguna (DBKP)/Daftar
Barang Pengguna (DBP) menurut penggolongan dan kodefikasi barang.*
Begitu pula peraturan mengenai inventarisasi, sewa menyewa aset milik
negara/daerah diatur dalam pasal 69 ayat (1) yang berbunyi; pengguna barang
melakukan inventarisasi barang milik negara/daerah sekurang-kurangnya

sekali dalam lima tahun.®®

dan peraturan pelaporan barang milik
negara/daerah terdapat pada pasal 71 ayat (2) yang berbunyi; pengguna
barang harus menyusun Laporan Barang Pengguna Semesteran (LBPS) dan
Laporan Barang Pengguna Tahunan (LBPT) untuk disampaikan kepada
pengelola barang.'® dari ketiga aktivitas diatas merupakan proses yang cukup
berpengaruh terhadap kinerja lembaga. Dimana suatu lembaga dipastikan
memanfaatkan, merawat dan melaporkan barang/peralatan  milik

negara/daerah dengan jelas. Sehingga dibutuhkan suatu sistem yang dapat

menunjang kegiatan tersebut.

Bperaturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 6 Tahun 2006 Tentang Pengelolaan
Barang Milik Negara/Daerah. Pasal 1 poin 1-3

Ibid, pasal 67 poin 1

1bid, pasal 69 poin 1

'°1bid, pasal 71 poin 2



Dalam aktifitas pembuatan laporan untuk keperluan audit yang masih
menggunakan pencatatan secara manual dinilai kurang efektif, pendataanya
yang kurang optimal sehingga data tidak dapat terakses secara luas oleh user
yang membutuhkan informasi data persewaan, lokasi, fasilitas dan lain-lain
Yang menyebabkan pelaporan data menjadi tidak efisien, dan sering kali tidak
tercatatnya barang-barang maupun transaksi sewa kedalam file sebagai
laporan kepihak auditor. Dengan terciptanya sebuah sistem berbasis web
internet yang dapat mempermudah dalam proses pengolahan data,
inventarisasi barang, pengadaan barang, transaksi persewaan, sampai dengan
pembuatan laporan. Maka banyak lembaga pendidikan maupun non
pendidikan memanfaatkan teknologi informasi tersebut dalam melaksanakan
aktifitas-aktifitas lembaga untuk mencapai tujuannya.

Sistem berbasis Web atau aplikasi berbasis Web (Web based
applications) itu sendiri adalah aplikasi yang dijalankan melalui web
browser. Aplikasi berbasis Web cukup sekali diinstall pada web server dan
dapat diakses dari manapun, selama terdapat koneksi ke server
(menggunakan intranet atau internet).'’

Dari beberapa definisi sewa, aset dan web diatas maka sewa aset
berbasis web ialah media yang digunakan untuk menampilkan informasi

mengenai suatu informasi terkait sarana dan prasarana obyek sewa

"Wendi Wirasta., S.T,.Imam Febriansyah. Perancangan sistem Informasi Penyewaan Alat-
alat Pesta Berbasis Web di Narda Pesta. Jurnal LPKIA 1, no.1 (Oktober 2014): 2



menyewa melalui media interaksi seperti media gambar, video atau
gabungan dari semua media tersebut.'®
Terbentuknya suatu perjanjian sewa-menyewa ialah apabila memenuhi
beberapa unsur yang tercantum didalam perjanjian sewa-menyewa.
Adapunn unsur-unsur yang tercantum dalam perjanjian sewa-menyewa
adalah:
1) Adanya pihak yang menyewakan dan yang menyewa;
2) Adanya kesepakatan antara kedua belah pihak;
3) Adanya objek sewa menyewa;
4) Adanya kewajiban dari pihak yang menyewakan untuk
menyerahkan kenikmatan kepada pihak penyewa atas suatubenda;
5) Adanya kewajiban dari penyewa untuk menyerahkan uang sewa
kepada pihak yang menyewakan.*®
Kondisi pada saat ini, Pusat Pengembangan Bisnis UINSA mulai
mengembangkan sistem administrasinya dengan menggunakan teknologi
informasi berbasis web (web based information) yang diberi nama Sifasum.
Sifasum merupakan aplikasi berbasis internet yang terbentuk dari beberapa
komponen dengan menggunakan bahasa pemrograman tingkat tinggi yang

mampu menyimpan, mengolah dan memberikan informasi terkait sewa aset di

8 Anggiani Septima Riyadi, eko Retnandi, dan Asep Deddy. Perancangan Sistem Informasi
berbasis Website Subsistem Guru di Sekolah Pesantren Persatuan Islam 99 Rancabango.Jurnal
Algoritma 09. No. 40 (Garut 2012):3

9 salim H.S., Perkembangan Hukum Kontrak Innominat di Indonesia, cet. Ke-5, (Sinar
Grafika, Jakarta, 2005), 58-59



Pusat Pengembangan Bisnis UINSA. Sistem informasi sewa aset yang
dikembangkan di Pusat Pengembangan Bisnis UINSA ialah bertujuan untuk
memberikan kemudahan informasi dalam mengolah data penyewaan gedung
UINSA supaya lebih efektif, sehingga kegiatan penyewaan dapat berjalan
tanpa adanya kres antar penyewa.?

Meskipun sifasum ini sudah bisa digunakan, namun pemesanaan
penggunaan property masih dilakukan secara offline atau dengan datang
langsung ke Pusat Pengembangan Bisnis UINSA Surabaya, Sifasum sendiri
hanya sebagai media untuk menyediakan informasi terkait sewa menyewa.
Adapun data yang disajikan di Sifasum antara lain nama-nama property yang
dapat disewakan, fasilitas, persyaratan, dan detail jadwal kegiatan penggunaan
gedung.

Dengan latar belakang atau paparan data awal yang penulis paparkan
diatas, bahwasannya sistem informasi manajemen sangat cocok untuk
diterapkan pada lembaga pendidikan. Hal ini menjadikan penulis sangat
tertarik untuk melakukan penelitian dan mengkaji lebih dalam terkait SIM
yang diterapkan di Pusat Pengembangan Bisnis UINSA dalam pengelolaan
sewa dan kontrak aset kampus dengan memanfaatkan sistem informasi
berbasis web. Oleh sebab itu, maka penulis mengambil judul “sewa aset

berbasis web dalam Sistem Informasi Manajemen (studi kasus di Universitas

% Drs. Goentoer Soegiarto, staff Property Management Uin Sunan Ampel Surabaya,
wawancara pribadi, Surabaya, 02 maret 2018



Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya). Karena penulis ingin mempelajari
lebih dalam informasi terkait manajemen sistem informasi di Pusat
Pengembangan Bisnis UINSA Surabaya agar dapat dijadikan rujukan dan
motivasi bagi lembaga pendidikan yang lain dalam mengelola dan

mengembangkan lembaganya.

Fokus Penelitian

Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah dipaparkan oleh penulis,

maka yang menjadi orientasi fokus masalah dalam penelitian ini adalah :

1.

Bagaimana manajemen sewa aset berbasis web di pusat bisnis UINSA
Surabaya?

Bagaimana SIM sewa aset berbasis web di pusat bisnis UINSA Surabaya?
Apa faktor pendorong dan penghambat sistem informasi manajemen sewa
asset berbasis web yang diterapkan di Pusat Pengembangan Bisnis UINSA

Surabaya?

Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :
Untuk mengetahui manajemen sewa aset berbasis web di Pusat
Pengembangan Bisnis UINSA Surabaya?
Untuk mengetahui SIM sewa aset berbasis web yang diterapkan di Pusat

Pengembangan Bisnis UINSA Surabaya.
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3. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam implementasi
sistem informasi sewa aset berbasis web yang diterapkan di Pusat

Pengembangan Bisnis UINSA Surabaya.

D. Manfaat Penelitian
Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan nilai
guna, sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Menambah khazanah untuk pengembangan keilmuan sebagai wacana baru
bagi pemimpin, khususnya bagi pengelola aset milik negera/daerah yang
ada pada suatu lembaga.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti
Hasil dari penelitian ini dapat menambah wawasan dan pengalaman
baru bagi Penulis. Dan sebagai motivasi dalam pengembangan
pengelolaan aset.
b. Bagi Almamater
Hasil dari penelitian ini diharapkan memberikan konstribusi informasi
bagi pengelola aset milik Negara/daerah yang berada di UINSA
Surabaya sebagai bahan masukan dan evaluasi dalam memelihara
dan, memanfaatkan barang milik Negara.

c. Bagi pengelola Pusat Pengembangan Bisnis
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Sebagai alat evaluasi kelebihan dan kekurangan dalam memperbaiki

dan mengembangkan sistem pengelolaan sewa aset.

Definisi Konseptual
Untuk mempermudan dan menghindari kesalah pahaman tentang judul
dalam penelitian ini, maka penulis memberikan penjelasan beberapa istilah-
istilah yang terdapat dalam judul skripsi yang penulis gunakan dengan judul
“Sistem Informasi Manajemen Sewa Aset Berbasis Web (Studi Kasus di UIN
Sunan Ampel Surabaya):
1. Sistem Informasi Manajemen berbasis web
a. Sistem Informasi Manajemen
Sistem informasi manajemen secara umum dikenal sebagai
sebuah sistem manusia/mesin yang terpadu (intregeted) untuk
menyajikan  informasi  guna mendukung  fungsi  operasi,
manajemen,dan pengambilan keputusan dalam sebuah organisasi.
Sistem ini meggunakan perangkat keras (hadware) dan perangkat
lunak (software) komputer, prosedur pedoman, model manajemen dan
keputusan, dan sebuah “data base”.”* Adapun komponen yang

tercakup dalam SIM adalah ;

2005

2 Ardoni,”Teknologi Informasi:Kesiapan Pustakawan Memanfaatkannya” Jurnal Vol 1 No 2
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1) Sistem
Sistem adalah sekelompok elemen yang saling berhubungan satu
sama lain dengan maksud yang sama untuk mencapai suatu tujuan.
2) Data
Data adalah fakta yang masih belum diolah menjadi informasi
3) Informasi
Informasi adalah nilai yang sesungguhnya dari sebuah data yang
diolah kedalam bentuk yang bermanfaat dan dapat digunakan untuk
menunjang dalam kinerja manusia.
4) Manajemen
Manajemen adalah proses perencanaan, pengorganisasian,
pengawasan, dan pengendalian dengan menggunakan berbagai

sumber daya untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

. Web

Web atau Website atau situs dapat diartikan sebagai kumpulan
halaman yang menampilkan informasi data teks, data gambar diam
atau gerak, data animasi, suara, video dan atau gabungan dari
semuanya, baik yang yang bersifat statis maupun dinamis yang

membentuk satu rangkaian bangunan yang saling terkait dimana
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2.

masing-masing dihubungkan dengan jaringan-jaringan halaman

(hyperlink). Kedua karakteristik sifat web tersebuat adalah : %

1) Bersifat statis apabila isi informasi website tetap, jarang berubah,
dan isi informasinya searah hanya dari pemilik website.

2) Bersifat dinamis apabila isi informasi website selalu berubah-
ubah, dan isi informasinya interaktif dua arah berasal dari pemilik
serta pengguna website.

Adapun website yang ada di perguruan tinggi baik negeri maupun

swasta berfungsi untuk menunjukkan apa saja kegiatan yang di

selenggarakan oleh Universitas tersebut.Baik kegiatan yang dilakukan

oleh mahasiswa maupun Universitas itu sendiri. Website juga dapat
digunakan sebagai sarana pengenalan kampus serta mempermudah
bagi masyarakat untuk memperoleh data maupun informasi yang
berkaitan dengan Universitas dengan mudah
Sewa Aset Berbasis Web
Aset yang berada dalam organisasi maupun aset yang berada di
lembaga pendidikan selain bisa dimanfaatkan untuk kepentingan organisasi
itu sendiri, pengelola dapat memanfaatkan dengan menyewakan kepada
pihak luar maupun pihak dalam organisasi sebagai bentuk upaya dalam
pengembangan bisnis organisasi dan mempunyai nilai tambah untuk

pemasukan dana organisasi atau lembaga itu sendiri.

2|bid
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Menurut pasal 1548 s.d 1600 KUHPerdata. Ketentuan yang mengatur
tentang perjanjian sewa menyewa terdapat dalam pasal 1548 KUHPerdata
yang menyebutkan sewa menyewa adalah suatu perjanjian dengan mana
pihak yang satu mengikatkan dirinya untuk memberikan kepada pihak
lainnya kenikmatan dari suatu barang, selama suatu waktu tertentu dan
dengan pembayaran sesuatu harga, yang oleh pihak tersebut belakangan itu
disanggupi pembayarannya.?

Sewa menyewa barang adalah suatu penyerahan barang oleh pemilik
kepada orang lain untuk memulai dan memungut hasil dari barang itu dan
dengan syarat pembayaran uang sewa oleh pemakai kepada pemilik.?
Sedangkan sewa menyewa dalam definisi lain adalah dimana pihak yang
satu menyanggupi akan menyearhkan suatu benda untuk dipakai selama
suatu jangka waktu tertentu, sedangkan pihak lainnya menyanggupi akan
membayar harga yang telah ditetapkan untuk pemakaian itu pada waktu-
waktu yang ditentukan.?

Meskipun perjanjian sewa menyewa adalah suatu perjanjian
konsensual, namun oleh undang-undang diadakan perbedaan (dalam
akibat-akibatnya) antara perjanjian sewa menyewa tertulis dan perjanjian

sewa menyewa lisan.

2 Lukman Santoso Az, HukumPperjanjian Kontrak, (Cakrawala; yogyakarta, 2014), 12
2 Wirjono Projodikoro, Hukum Perdata tentang Persetujuan Tertentu, (Alumni; Bandung,

1974) , 190.

2Subekti, Pokok-pokok hokum perdata, (Intermasa, Jakarta : 2005 ),164
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Jika perjanjian sewa menyewa diadakan secara tertulis, maka

perjanjian sewa menyewa berakhir demi hukum (otomatis) apabila waktu

yang ditentukan sudah habis, tanpa diperlukannya sesuatu pemberitahuan

pemberhentian untuk itu.

Ada tiga bentuk perjanjian tertulis, sebagaimana dikemukakan berikut

ini:

a)

b)

Perjanjian dibawah tangan yang ditandatangani oleh para pihak
yang bersangkutan saja. Perjanjian ini hanya mengikat para pihak
dalam perjanjian, tetapi tidak mempunyai kekuatan mengikat pihak
ketiga. Dengan kata lain, jika perjanjian tersebut disangkal pihak
ketiga maka para pihak atau salah satu pihak di perjanjian itu
berkewajiban mengajukan bukti-bukti yang diperlukan untuk
membuktikan bahwa keberatan pihak ketiga dimaksud tidak
berdasarkan dan tidak dibenarkan.

Perjanjian dengan saksi notaris atau melegalisir tanda tangan para
pihak. Fungsi kesaksian notaris atas suatu dokumen semata-mata
hanya untuk melegalisir kebenaran tanda tangan para pihak. Akan
tetapi, kesaksian tersebut tidak mempengaruhi kekuatan hukum
dari isi perjanjian.

Perjanjian yang dibuat dihadapan dan oleh notaris dalam bentuk
akta notariel (autentik). Akta notariel adalah akta yang dibuat

dihadapan dan di muka pejabat yang berwenang itu. Pejabat yang
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berwenang itu adalah notaris, camat, PPAT, dan lain-lain. Jenis
dokumen ini merupakan alat bukti yang sempurna bagi para pihak
yang bersangkutan maupun pihak ketiga.?®

Dan apabila perjanjian sewa menyewa tidak dibuat secara tertulis,
maka perjanjian sewa menyewa itu tidak berakhir pada waktu yang
ditentukan, melainkan jika pihak yang menyewakan memberitahukan
kepada penyewa bahwa ia hendak memberhentikan sewanya, maka harus
dilakukan dengan memindahkan jangka waktu yang diharuskan menurut
kebiasaan setempat.?’

Dari beberapa definisi sewa, aset dan web diatas maka sewa aset
berbasis website merupakan kegiatan sewa menyewa dengan
memanfaatkan Website sebagai media yang digunakan untuk menampilkan
informasi mengenai suatu informasi terkait situasi dan kondisi obyek
penyewaan melalui media interaksi seperti media gambar, video atau
gabungan dari semua media tersebut.

3. Sewa Aset di UINSA
Kondisi pada saat ini, Pusat Pengembangan Bisnis UINSA mulai
mengembangkan sistem administrasinya dengan menggunakan teknologi
informasi berbasis web (web based information) yang diberi nama Sifasum.

Sifasum merupakan aplikasi berbasis internet yang terbentuk dari beberapa

26 Abdul R. Salim, Esensi Hukum Bisnis Indonesia, (Prenada Media:Jakarta, 2004) , 42-43
27 H
Ibid,
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komponen dengan menggunakan bahasa pemrograman tingkat tinggi yang
mampu menyimpan, mengolah dan memberikan informasi terkait sewa aset di
Pusat Pengembangan Bisnis UINSA. Sistem informasi sewa aset yang
dikembangkan Pusat Pengembangan Bisnis UINSA ialah bertujuan untuk
memberikan kemudahan informasi dalam mengolah data penyewaan gedung
UINSA supaya lebih baik lagi, sehingga kegiatan penyewaan dapat berjalan
tanpa adanya kres antar penyewa, sekaligus mempermudah bagi pengelola
dalam melakukan kegiatan audit, serta membantu manajer dalam pengambilan

putusan.?®

F. Penelitian Terdahulu

Dari hasil penelusuran kepustakaan, penulis menemukan beberapa hasil
penilitian (skripsi) yang memiliki obyek serupa dengan penulis, namun
memiliki prespektif fokus yang berbeda.

Skripsi Saudara Wachid Al’arif Mashuri, prodi Sitem Informasi, Fakultas
Teknologi Industri UPN “Veteran” Jatim, dengan judul Pengembangan Sistem
Informasi Manajemen Aset Berbasis Web : Penerimaan, Pengelolaan dan
Penyusunan (Studi Kasus : UPN “Veteran” Jatim). Skripsi ini menelaah tentang
bagaimana mengembangkan sistem informasi manajemen aset khususnya

penerimaan, pengelolaan, dan penyusunan materiil berbasis web di UPN

2018

%8 Taufiq Siraj, M.Pd. Kepala Pusat Bisnis Uinsa Surabaya, hasil pra observasi pribadi, 13 Maret
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“VETERAN” Jatim dengan tujuan utama yang ingin dicapai dalam pembuatan
aplikasi ini adalah memberikan kemudahan bagi user dalam melakukan
pengelolaan data aset serta melaporkan seluruh data aset yangg ada di
UPN”Veteran” Jatim.?® Dalam pembahasan ini memiliki kesamaan dengan
yang penulis teliti terkait pengelolaan data aset berbasis web, akan tetapi
memiliki fokus yang berbeda dimana penulis meneliti tentang manajemen sewa
dan kontrak aset kampus berbasis web, sedangkan penelitian yang saudari
Wachid Al’arif Mashuri difokuskan pada inventarisasi barang,

Skripsi Saudara Victor Nicolas Nore, prodi Sistem Informasi, Fakultas
Teknik Universitas Widyatama Bandung 2013, dengan judul Perancangan
Sistem Informasi Penjualan dan Pemesanan Produk Berbasis Web (Studi Kasus
di CV. Richness Development Bandung). Skripsi ini menelaah tentang
pembuatan sistem penjualan yang komunikatif dan informatif berbasis web di
CV. Richness Development.® skripsi ini menelaah tentang pembuatan sistem
informasi penjualan dan pemesanan pakaian berbasis web, yang mana hasil
penelitian menunjukkan bahwa perancangan sistem informasi penjualan dan
pemesanan berbasis web dapat membantu konsumen dalam mengakses
informasi mengenai produk yang dijual dan dalam melakukan pemesanan

produk, dalam pembahasan ini memilik perspektif yang sama dengan yang

®Wachid Al’arif Mashuri “Pengembangan Sistem Informasi Manajemen Aset Berbasis Web :

Penerimaan, Pengelolaan dan Penyusunan (Studi Kasus : UPN “Veteran” Jatim)” (Skripsi,
FakultasTeknologi Industri, UPN Veteran Jatim, 2014)

%Victor Nicolas Nore, “Perancangan Sistem Informasi Penjualan dan Pemesanan Produk

Berbasis Web (Studi Kasus di CV. Richness Development Bandung): Skripsi, Fakultas Teknik
Universitas Widyatama Bandung, 2013
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penulis teliti, yaitu sama-sama meneliti sistem informasi berbasis web, akan
tetapi memiliki perbedaan dengan judul yang penulis teliti. Yang mana penulis
menelaah tentang pola manajemen dan implementasi sewa aset berbasis web,
sedangkan dalam penelitian saudara Nicolas Noer ialah berfokus pada pengaruh
sistem informasi berbasis web terhadap penjualan pakaian melalui media web.
Skripsi Saudari Pepi Siswhar Ismail, Prodi Teknik Informatika , Fakultas
Matematika dan llmu pengetahuan Universitas Diponegoro Semarang 2011,
dengan judul Sistem Informasi Reservasi Sewa Kamar Hotel Berbasis Web
(Studi Kasus Hotel Karlita Tegal). Skripsi ini menelaah tentang pengembangan
sistem informasi reservasi berbasis web di hotel karlita tegal, sistem tersebut
mengolah data pemesanan kamar baik check in dan check out maupun proses
penghitungan pendapatan sewa kamar perbulan. Dalam pembahasan ini
memiliki kesamaan dengan yang penulis teliti terkait pengolahan data
pemesanan dan perhitungan pendapatan sewa, akan tetapi memiliki fokus yang
berbeda dimana penulis meneliti tentang manajemen sewa dan kontrak aset
kampus berbasis web, sedangkan penelitian yang saudari pepi Siswhar Ismail
difokuskan pada pengembangan sistem informasi reservasi hotel online yang
mudah untuk digunakan (user friendly) dalam mengelola data-data pemesanan

yang ada.>

31pepi Siswhar Ismail, Sistem Informasi Reservasi Sewa Kamar Hotel Berbasis Web (Studi Kasus
Hotel Karlita Tegal): Skripsi Fakultas Matematika dan Ilmu pengetahuan Universitas Diponegoro
Semarang 2011

20



Jurnal Saudara Wendi Wirata., S.T., Imam Febriyansyah,prodi Sistem
Informasi STMIK LPKIA dengan judul Perancangan Sistem Informasi
Penyewaan Alat-alat Pesta Berbasis Web di Narda Pesta. Jurnal ini terfokus
pada perancangan sistem persewaan, pengembalian hingga transaksi persewaan
alat pesta berbasis web di Narda Pesta.> Dalam pembahasan ini memiliki
kesamaan dengan yang penulis teliti terkait sewa menyewa berbasis web, akan
tetapi memiliki fokus yang berbeda dengan yang penulis teliti. Penulis fokus
pada manajemen, dan implementasinya saja, sedangkan dalam penelitian
saudara Wendi Wirata fokus pada pemesanan dan transaksi sewa melalui media
web.

Dari keempat penelitihan terdahulu diatas tentu memiliki prespektif yang
berbeda, dalam skripsi pertama, kedua, dan ketiga membahas tentang
pengembangan dan penyusunan materiil sistem pengelolaan, penjualan, dan
penyewaan berbasis web. sedangkan Jurnal keempat membahas tentang
pengelolaan dan cara melakukan pemesanan alat-alat pesta tanpa harus datang
langsung ketempat pengelola. Sedangkan dalam judul yang penulis angkat,
yaitu Sewa Aset Berbasis Web dalam Sistem Informasi Manajemen (Studi
Kasus di Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya) Yang
membedakan dengan penelitian sebelumnya penulis mengkaji tentang SIM

sewa aset berbasis web yang diterapka di Pusat Pengembangan Bisnis UINSA

*Wendi Wirata., S.T,. , Imam Febriyansyah, Perancangan Sistem Informasi Penyewaan Alat-alat
Pesta Berbasis Web di Narda Pesta, Jurnal LPKIA I, no. 1 ( Oktober 2014):
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secara umum, pola manajemen sewa yang diterapkan serta faktor pendorong
dan penghambat dalam implementasi SIM vyang diterapkan di Pusat

Pengembangan Bisnis UINSA.

Sistematika Pembahasan

Sistematika yang dimaksud adalah keseluruhan isi dari pembahasan yang
mana dalam skripsi ini, penulis membagi lima bab yang terbagi dala sub-sub
sebagai berikut.
BAB I : Pendahuluan

Dalam bab ini penulis menjabarkan secara simgkan tentang beberapa factor
yang melatar belakangi pengangkatan judul yang telah dipilih oleh Penulis,
mencankup latar belakang penelitian, fokus penelitian, tujuan penelitian,
manfaat penelitian, definisi konseptual, penelitian terdahulu, dan sistematika
pembahasan.
BAB Il : Kajian Pustaka

Dalam bab ini memuat konseptualisasi topik yang dikaji dan perspektif
teoritis, serta landasan teori yang digunakan penulis sebagai acuan yang
bersumber dari buku maupun jurnal. Di dalamnya termuat bahasan mengenai
Sistem, informasi, data, manajemen, website, sewa menyewa, aset, dan juga
faktor-faktor yang mendorong dan menghambat penerapan SIM dalam suatu

lembaga pendidikan.
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BAB 11l : Metode Penelitihan

Dalam metode penelitihan ini berisi tentang jenis penelitian, pendekatan
penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, analisis data dan keabasahan
data.
BAB IV : Hasil Penelitihan dan Pembahasan

Dalam bab ini dijelaskan tentang hasil penelitihan yang diperoleh oleh
peneliti selama proses penelitihan berlangsung. Di dalamnya mencakup tentang
obyek penelitian, deskripsi hasil temuan, dan deskripsi penyajian data tentang
SIM sewa aset berbasis web, pola manajemen sewa aset, serta faktor pendorong
dan penghambat penerapan SIM yang ada di Pusbis Uinsa Surabaya.
BAB V : Penutup

Dalam bab ini berisi kesimpulan dari seluruh isi pembahasan dari
penemuan hasil penelitian yang dilakukan serta paparan saran dan lampiran-
lampirann yang perlu disertakan sebagai bukti dan pendukung pembahasan

dalam penelitian ini.
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BAB |1
KAJIAN PUSTAKA
Sistem Informasi Manajemen ( SIM ) berbasis web

Dalam sebuah organisasi maupun lembaga pendidikan pasti
membutuhkan suatu informasi dalam menjalankan aktivitasnya, hal ini terkait
orang, tempat, dan segala sesuatu yang ada di dalam maupun di lingkungan
sekitar organisasi, yang mana informasi tersebut sangat berperan penting dalam
menentukan kelangsungan hidup suatu organisasi.

Agar dapat mencapai tujuan yang diharapkan, maka dalam sebuah
organisasi atau lembaga pendidikan dibutuhkan manajemen yang baik dalam
pemerolehan dan pengelolaan informasi yang nantinya akan mempengaruhi
secara langsung bagaimana manajemen pusat mengambil keputusan, membuat
rencana, dan mengelola para pegawainya, serta meningkatkan sasaran kerja

yang hendak dicapai.

1. Sistem Informasi Manajemen (SIM)

Selanjutnya definisi tentang Sistem Informasi Manajemen (SIM). SIM
merupakan objek yang banyak dipelajari, dianalisis, dikembangkan, dan
diimplementasikan dalam suatu organisasi atau lembaga pendidikan sejak
dahulu sampai sekarang. Sebagai pemahaman awal dikemukakan beberapa

pendapat para pakar dan ahli antara lain :
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a.

SIM menurut pendapat Raymond McLeod Jr yang dikutip dalam jurnal
UNIKOM Vol. 11 mengemukakan bahwa SIM merupakan suatu sistem
berbasis komputer yang menyediakan informasi bagi beberapa pemakai
dengan kebutuhan serupa. Output informasi digunakan oleh manajer
maupun non manajer dalam perusahaan untuk membuat keputusan
dalam memecahkan masalah.*

Menurut George M. Scoot “Sistem Informasi Manajemen adalah
serangkaian subsistem informasi yang menyeluruh dan terkoordinasi
dan secara rasional terpadu yang mampu mentransformasi data sehingga
menjadi informasi lewat serangkaian cara guna meningkatkan
produktivitas yang sesuai dengan gaya dan sifat manajer atas dasar
kriteria mutu yang telah ditetapkan”.34

Menurut Raden Sanjoyo, “sistem informasi manajemen adalah sebuah
sistem manusia/mesin yang terpadu (intregeted) untuk menyajikan
informasi guna mendukung fungsi operasi, manajemen, dan
pengambilan keputusan dalam sebuah organisasi”.35

Menurut joel E.Ross.“Sistem Informasi Manajemen adalah suatu

kelompok orang, seperangkat pedoman dan petunjuk, peralatan

mengolah data (seperangkat elemen) memilih, menyimpan, mengolah,

%3 Sri Dewi Anggadini, Analisis sistem informasi berbasis komputer dalam proses
pengambilan keputusan, majalahilmiah UNIKOM 11, No 2 (Oktober, 2013), 178

% Dra. Hj. Yulia Djahir, M.M., Dewi Pratita, S.Pd,.M.Pd., Bahan Ajar Sistem Informasi
Manajemen, (CV Budi Utama: Yogyakarta, 2012), 15

*bid
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dan mengambil kembali data (mengoprasikan data dan barang) dengan
menghasilkan informasi untuk manajer pada waktu mereka dapat
menggunakannya dengan paling efisien (menghasilkan informasi
menurut waktu mjukan)”.36

Dari beberapa definisi Sistem Informasi Manajemen yang dipaparkan
beberapa ahli diatas dapat ditarik kesimpulan Sistem Informasi Manajemen
adalah seperangkat elemen yang terdiri dari manusia dan mesin yang mampu
menyediakan sebuah informasi bagi pihak manajemen secara tepat waktu,
terpercaya, untuk mendukung proses pengambilan keputusan bagi
perencanaan, pengawasan, dan fungsi oprasi sebuah organisasi yang jauh
lebih efektif.

Dalam pengertian yang lain SIM merupakan sistem yang berisi
jaringan SPD (Sistem Pengolahan Data) yang dilengkapi dengan kanal-kanal
komunikasi yang digunakan dalam sistem organisasi data. Elemen proses dari
sistem informasi adalah mengumpulkan data, mengolah data, dan menyebar
informasi. Di dalam sistem informasi, ada data, informasi, atau pengetahuan

mengalir dibawa oleh dokumen atau media komunikasi elektronik seperti

telepon dan jaringan computer.®’

*Dra. Hj. Yulia Djahir, M.M., Dewi Pratita, S.Pd,.M.Pd., Bahan Ajar Sistem Informasi
Manajemen, (CV Budi Utama: Yogyakarta, 2012),16

¥ Anggiani Septima Riyadi, eko Retnandi, dan Asep Deddy. Perancangan Sistem Informasi
berbasis Website Subsistem Guru di Sekolah Pesantren Persatuan Islam 99 Rancabango.Jurnal
Algoritma 09. No. 40 (Garut 2012):3
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Sistem informasi mengandung tiga aktivias dasar di dalamnya, yaitu:
1) aktfitas masukan (input)
Masukan berperan di dalam pengumpulan bahan mentah (raw
data), baik yang diperoleh dari dalam maupun dari lingkungan
sekitar organisasi.
2) pemrosesan (processing)
Pemrosesan berperan untuk mengkonversi bahan mentah menjadi
bentuk yang lebih memiliki arti.
3) dan keluaran (output)
Keluaran dimaksudkan untuk mentransfer informasi yang diproses

kepada pihak-pihak atau aktivitas yang akan menggunakan.

Tiga aktifitas dasar ini menghasilkan informasi yang
dibutuhkan organisasi untuk pengambilan keputusan, pengendalian
operasi, analisis permasalahan, dan menciptakan produk atau jasa
baru. Sistem informasi juga membutuhkan umpan balik (feedback),

yaitu untuk dasar evaluasi dan perbaikan ditahap input berikutnya.*®

%8Sri Dewi Anggadini, Analisis sistem informasi berbasis komputer dalam proses
pengambilan keputusan, majalahilmiah UNIKOM 11, No 2 (Oktober, 2013), 178
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a) Sistem

Selanjutnya membahas mengenai definisi Sistem. sistem, informasi, dan

manajemen adalah komponen yang selalu berkaitan satu sama lain dalam

mencari, mengolah, dan mengambil kembali suatu informasi dalam fungsi
sebuah organisasi yang jauh lebih efektif. Adapun definisi Sistem menurut
para pakar dan ahli ialah;

a) Menurut Raymond McLeod dan George Schell, “sistem adalah
sekelompok elemen-elemen yang terintegrasi dengan maksud yang
sama untuk mencapai suatu tujuan.

b) Menurut Anatol Raporot, sistem adalah suatu kumpulan kesatuan dan
perangkat hubungan satu sama lain.

c) Menurut L. Ackof, sistem adalah setiap kesatuan secara konseptual
atau fisik yang terdiri dari bagian-bagian dalam keadaan saling
tergantung satu sama lainnya.*

Secara sederhana sistem adalah sekumpulan elemen yang
saling berhubungan satu sama lain yang membentuk satu kesatuan
dalam mencapai suatu tujuan.*

Semua sistem memiliki 3 (tiga) unsur atau kegiatan utama,

yaitu:

% Dra. Hj. Yulia Djahir, M.M., Dewi Pratita, S.Pd,.M.Pd., Bahan Ajar Sistem Informasi
Manajemen, (CV Budi Utama: Yogyakarta, 2012), 15-16

“victor Nicolas Nore, “perancanagn sistem Informasi Penjualan dan Pemesanan Produk
berbasis Web” (Skripsi, Universitas Widyatama Bandung, 2013) ,19
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1. Menerima data sebagai masukan ( input)

2. Memproses data  dengan  melakukan  perhitungan,
penggabungan unsur data, pemutakhiran perkiraan dan lain-
lain.

3. Memperolah informasi sebagai keluaran ( out put )

Prinsip ini berlaku baik untuk sistem informasi manual,

elektromekanis maupun computer.

-

Data informasi
_ —> | pemrosesan |— p|———
Input Out put

e o — e o

sistem memiliki karakteristik atau sifat-sifat yang tertentu yaitu

mempunyai komponen (Components), batas sistem (Boundary),
lingkungan (Environments), penghubung (Interface), masukan (Input),
keluaran (Output), pengolah (Process), dan sasaran (Objectives) atau
tujuan (Goals).
1) Komponen Sistem

Suatu system terdiri dari sejumlah komponen yang saling

berinteraksi, yang artinya saling kerjasama membentuk satu

kesatuan.

2) Proses Pengolahan Sistem
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3)

4)

5)

6)

7)

Sistem itu terdiri untuk menjalankan fungsi tertentu dan
mempunyai sistem yang lain secara keseluruhan.

Batasan (Boundary) Sistem

Merupakan daerah yang membatasi suatu system dengan sistem
yang lainnya.

Lingkungan Luar Sistem (Environment)

Adalah apapun diluar batasan sistem yang mempengaruhi operasi
sitem, lingkungan luar system dapat bersifat menguntungkan dan
juga dapat bersifat merugikan sistem tersebut.

Penghubung (Interface) Sistem

Merupakan media penghubung antara suatu subsistem dengan
subsistem lainnya.

Masukan Sistem (Input)

Adalah energy yang dimaksukkan kedalan sisitem, masukan dapat
berupa masukan perawatan (Maintenace Input), dan masukan
sinyal (Signal Input), maintenance input adalah energy yang
dimasukkan supaya system tersebut dapat beroperasi. Sedangkan
signal input adalah energy yang diproses untuk mendapatkan
keluaran.

Keluaran Sistem (Output)

Adalah hasil energy yang yang diolah dan diklasifikasikan menjadi

keluaran yang berguna dan sistem pembuangan keluaran dapat
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merupakan masukan untuk subsistem yang lain kepada supra
sistem.

8) Sasaran Sistem
Suatu system pasti memiliki sasaran atau tujuan (Goal). Sasaran
dari system sangat menentukan sekali masukan yang dibutuhkan

system dan keluaran yang akan dihasilkan sistem.*

b) Data

Dalam proses menghasilkan informasi yang akurat maka diperlukan
data yang terpercaya pula, termasuk dalam proses pengumpulan data sampai
proses akhir pengolahan data menjadi informasi. Data memiliki arti yang
sangat penting bagi kelangsungan suatu organisasi atau lembaga pendidikan.
Hal ini disebabkan benar tidaknya data berhubungan langsung dengan
informasi  yang akan disampaikan, yang mana hal teersebut dapat
mempengaruhi hasil keputusan organisasi.

Data berasal dari kata jamak datum dalam bahasa inggris berarti suatu
yang diketahui atau dianggap. Sesuatu yang telah terjadi disebut fakta.

Sedangkan menurut Austin CJ, data adalah fakta kasar atau gembaran yang

*yictor Nicolas Nore, “perancanagn sistem Informasi Penjualan dan Pemesanan Produk
berbasis Web” (Skripsi, Universitas Widyatama Bandung, 2013) ,
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dikumpulkan dari keadaan tertentu, jadi data adalah fakta, belum diolah dan
kasar.*

Mengutip pendapat Mc. Leod , pengertian data dari sudut pandang
ilmu sistem informasi data adalah suatu fakta dan angka yang secara relatif
tidak berarti bagi pemakai.** Sebab data adalah fakta yang masih belum diolah
menjadi informasi sebagai contoh misalnya jumlah jam kerja guru. Saat data
ini diproses, maka ia dapat berubah menjadi informasi misalnya dengan
mengalikan jumlah jam kerja dan upah per jam sehingga didapat hasil
pendapatan kotor, jika pendapatan kotor ini dijumlahkan maka penjumlahan
ini merupakan total biaya gaji guru harian. Jumlah biaya gaji ini dapat
dijadikan informasi bagi manajemen.

a) Syarat data
Syarat sebuah data dianggap baik dan berguna adalah sebagai berikut:
(1) Data harus obyektif, artinya data itu menggambarkan seperti apa
adanya.
(2) Data harus mewakili.
(3) Data harus memunyai kesalahan baku (standar error) yang kecil
(apabila data merupakan suatu perkiraan). Kesalahan baku merupakan

simpangan baku suatu perkiraan dan digunakan untuk mengukur

*Austin CJ, Informasi System For Hospital Administrations (Press Michingan, 1983), 3
*Husein Umar, Riset Pemasaran & Perilaku Konsumen, (Gramedia Pustaka utama , jakarta,
2000), 129
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tingkat ketelitian. Makin kecil kesalahan baku suatu perkiraan, maka
semakin besar tingkat kebenarannya.

(4) Data harus tepat waktu, syarat tepat waktu penting sekali jika data
tersebut akan digunakan untuk mengontrol pelaksanaan dan
perencanaan sehingga persoalan yang terjadi dapat diketahui untuk
segera diatasi, dikoreksi dan dipecahkan.

(5) Data harus mempunyai hubungan dengan persoalan yang akan
dipecahkan.

b) Sifat Data

Adapun sifat-sifat data, yaitu:

(2) Sifat Epidemiologis, ada 3 (tiga) aspek:

(a) Waktu yaitu saat kejadian yang dicatat dan dilaporkan.
(b) Tempat yaitu lokasi kejadian yang dicatat dan dilaporkan.
(c) Orang yaitu siapa atau subjek pencatatan dan pelaporan.

(3) Sifat cakupan data yang dicatat dan dilaporkan
(a) Apakah cakupan waktu bersifat tunggal/potongan waktu
(b) Majemuk : bersifat rangkaian waktu
(c) Cakupan tempat bersifat spesifik : mewakili suatu daerah tertentu
(d) Cakupan orangnya; kelompok/perorangan

€) Sumber Data
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Sumber data ialah obyek yang dijadikan sebagai acuan dalam
pengumpulan data. Menurut Mariganti (1996), berdasarkan sumbernya,
data dikelompokkan menjadi 2 (dua), yaitu:

(1) Data internal adalah data yang berasal dari dalam organisasi itu sendiri
(2) Data ekstrenal adalah data yang berasal dari sumber-sumber yang

berada di luar organisasi itu sendiri.**

¢) Informasi

Informasi merupakan salah satu sumber daya penting dalam
manajemen modern. Banyak keputusan strategi yang bergantung kepada
informasi. Kontribusi informasi pada efektivitas organisasi sendiri ialah
dengan memberikan kepastian dalam pengambilan keputusan dan tindakan.

Informasi menurut Gordon B. Davis,”information is data that has
been processed into a from that is meaningful to the recipient and is of real or
perceived value in current or prospective actions or decisions.” Yang
mengandung pengertian sebagai berikut: informasi adalah data yang telah
diproses/diolah ke dalam bentuk yang sangat berarti untuk penerimanya dan

merupakan nilai yang sesungguhnya atau dipahami dalam tindakan atau

*Victor Nicolas Nore, “perancanagn sistem Informasi Penjualan dan Pemesanan Produk
berbasis Web” (Skripsi, Universitas Widyatama Bandung, 2013) ,20
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keputusan yang sekarang atau nantinya.**dari pendapat diatas dapat dipahami
bahwa informasi merupakan nilai yang sesungguhnya dari sebuah data.

Menurut Kenneth C. Laudon, information is data that have been
shaped into a from that is meaningful and useful to human being.” Yang
mengandung pengertian sebagai berikut; Informasi adalah data yang sudah
dibentuk ke dalam sebuah formulir bentuk yang bermanfaat dan dapat
digunakan untuk manusia.*®

Dari pendapat para ahli diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa
Informasi adalah nilai yang sesungguhnya dari sebuah data yang diolah
kedalam bentuk yang bermanfaat dan dapat digunakan untuk menunjang

dalam kinerja manusia.

d) Pengalihan Bentuk Data menjadi Informasi
Data adalah fakta yang masih belum diolah ke dalam bentuk apapun,
untuk menjadikan fakta menjadi bermakna maka perlu diolah menjadi suatu

informasi sehingga dapat dipahami dan digunakan manusia.

** Chr. Jimmy L. Gaol, Sistem Informasi Manajemen, (Grasindo: Jakarta, 2008), 8
“®Chr. Jimmy L. Gaol, Sistem Informasi Manajemen, (Grasindo: Jakarta, 2008), 8
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untuk dapat dijadikan suatu informasi, maka data harus melalui
beberapa tahapan/kegiatan. Menurut McLeod*’, ada empat langkah pokok
pengalihan bentuk data menjadi informasi, yaitu sebagai berikut:
(1) Pengumpulan data
Proses dimulainya pencatatan semua data yang diperlukan utuk
membentuk sebuah informasi yang diperlukan. Pencatatan ini bisa
dilakukan secara individu maupun secara kelompok. Pengumpulan data
secara individu, contoh pendaftaran sewa, mengumpulkan data dengan
pencatatan dan identitas penyewa. pencatatan secara kelompok dilakukan
dengan melakukan pencatatan sesuai kelompok pelayanan. Contohnya
sensus harian masuk dan keluarnya barang. Kemudian pencatatan oleh
unit-unit pelaksana dan pengumpulan data dari unit-unit pelaksana
disampaikan ke pengelola data dan informasi.

(2) Pengolahan data

Pada tahap ini data diolah menjadi informasi sesuai dengan
kebutuhan pengambilan keputusan, dalam bentuk-bentuk penyajian yang
sesuai. Termasuk disini dilakukannya perhitungan-perhitungan tentang

bagaimana penyimpanannya, cara penelusuran kembali bila data tersebut

*'Clara Pralystia. Tinjauan SistemInformasi Manajemen Rekam Medis (SIM RM) Dalam
Mendukung Kegiatan Pencatatan dan Pelaporan Statistik Rumah Sakit di Rumah Sakit Duren Sawit
Tahun 2009, (Skripsi, FKM Ul, 2009), 78
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kemudian diperlukan lagi, serta pemeliharaan data. Proses pengolahan data

harus melalui beberapa tahapan yaitu:

a. Penyuntingan/editing
Editing adalah kegiatan pemeriksaan terhadap kesalahan-kesalahan
yang terjadi dalam pengisian. Tujuannya untuk memperbaiki data
yang salah.
b. Pengkodean/coding
Adalah kegiatan pemberi kode/simbol pada keterangan-keterangan
tertentu
c. Pengolahan data
Pengolahan data dimulai dari memasukkan data kedalam file
tertentu secara manual atau ke dalam hardisk dengan bantuan
komputer.
(3) Analisa data
Sebelum dilakukan analisis perlu dilakukan pemeriksaan sekali lagi
(cleaning data) apakah masih terdapat data yang meragukan atau tidak
masuk akal, data ynag jawabannya diluar kategori jawaban yang
ditetapkan atau masih terdapat kata kosong.
(@) Penyajian data
Penyajian data terdapat beberapa metode-metode seperti dibawah

ini:
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1. Tabel
Penyajian data berupa baris dan kolom-kolom yang terdiri
dari beberapa variabel, menunjukkn frekuensi kejadian dalam
kategori berbeda, hampir semua data kuantitatif mampu
diserap.

2. Grafik
Merupakan menyajian data dengan memanfaatkan gambar,
dapat memperlihatkan informasi dengan jelas, jenis-jenis
grafik adalah grafik garis, grafik batang, grafik lingkar, grafik

peta dan grafik pencar.

(b) Analisis Data
Pada langkah ini, informasi yang telah dihasilan dikaji
dengan seksama. Informasi yang dihasilkan lengkap dengan hasil
kesimpulan pengkajiannya disampaikan ke forum pengambilan
keputusan untuk dimanfaatkan oleh para pemakai informasi.
Penyampaian informasi selain untuk kepentingan dalam
organisasi, seringkali juga perlu disampaikaan ke pihak

organisasi luar yang memerlukan.*®

*®Clara Pralystia. Tinjauan SistemInformasi Manajemen Rekam Medis (SIM RM) Dalam
Mendukung Kegiatan Pencatatan dan Pelaporan Statistik Rumah Sakit di Rumah Sakit Duren Sawit
Tahun 2009, (Skripsi, FKM Ul, 2009), 81
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Dapat dipahami bahwasanya dalam mengolah data
kedalam informasi melalui beberapa proses yang sistematis dan
terstruktur, mengingat informasi berpengaruh langsung terhadap
strategi dan keputusan yang diambil organisasi atau lembaga

pendidikan.

e) Manajemen

Dalam suatu organisasi maupun lembaga pendidikan dalam mencapai
tujuanya tentu membutuhkan suatu manajemen atau pengelolaan yang baik
sehingga dapat mencapai tujuan yang diinginkan organisasi. Maka sudah pasti
manajemen mempunyai arti yang sangat penting bagi kelangsungan suatu
organisasi. Istilah manajemen mengacu pada proses mengkoordinasi dan
mengintegrasikan kegiatan-kegiatan kerja agar diselesaikaan secara efisien
dan efektif dengan dan melalui orang lain.*.

Sebagai pemahaman awal tentang manajemen dikemukakan beberapa

pendapat para pakar dan ahli antara lain:

a) Menurut Jhon R. Schermerhom, jr., management is the process of
planning, organiing, leading, and controling the use of resources
to accomplish perfomance goals”. Yang mengandung pengertian
sebagai berikut: manajemen adalah proses perencanaan,

pengorganisasian, pemiminan, pengawasan/pengendalian

* Stephen P. Robbins. Manajemen. (Jakarta, 1999), 1 8
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b)

d)

penggunaan sumber daya-sumber daya untuk mencapai tujuan-
tujuan yang telah ditetapkan.

Menurut Richard L. Daft.,, management is the attainment of
organizational in an effective andefficient manner through
planning, organizing, leading, and controling organizational
resources”. Yang mengandung pengertian sebagai
berikut:manajemen adalah pencapaian tujuan-tujuan organisasi
dengan cara-cara yang efektif dan efisien melalui perencanaan,
pengorganisasian, kepemimpinan, dan peengendalian/pengawasan
sumber daya organisasi.

Menurut A.O’Brien, mengatakan”management as a process of
planning, organizzing, directing, and controlling activities . Yang
mengandung pengertian sebagai berikut:manajemen sebagai suatu
proses perencanaan, pengorganisasian, pengarahan,
pengawasan/pengendalian kegiatan.

Menurut Henry L.Sisk “management is teh cordination of all
resources through the process of planning, organizing, directing
and controlling in rder to attain stated objectives”. Yang
mengandung pengertian sebagai berikut: manajemen adalah
pengrganisasian semua sumber daya melalui proses perencanaan,

pengorganisasian,  pemberian  bimbingan/pengarahan  dan
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pengendalian/pengawasan supaya tercapai sasaran-sasaran/tujuan-
tujuan yang telah ditetapkan.>
Manajemen itu sendiri berasal dari kata “to manage” yang
berarti mengatur, mengurus atau megelola. Banyak definisi yang
telah diberikan oleh para ahli terhadap istilah menejemen.
Manajemen adalah suatu proses yang terdiri dari rangkaian kegiatan,
seperti  perencanaan, pengorganisasian,  penggerakan  dan
pengendalian/pengawasan, yang dilakukan untuk menentukan dan
mencapai tujuan yang telah ditetapkan melalui pemanfaatan

sumberdaya manusia dan sumberdaya lainnya.>*

f) Tujuan Sistem Informasi Manajemen

SIM yang berada dalam suatu organisasi maupun SIM yang ada di
lembaga pendidikan memiliki tujuan yang hendak dicapai, adapun
tujuan SIM menurut O’Brien dan Marakas yang dikutip oleh Sri Dewi
Anggadini dalam majalah ilmiahnya mendefinisikaan SIM sebagai
suatau sistem yang menyediakan informasi yang dipergunakan di dalam
perhitungan harga pokok jasa, produk, dan tujuan lain yang diinginkan
manajemen; menyediakan informasi yang dipergunakan dalam

perencanaan, pengendalian,  pengevaluasian, dan  perbaikan

%0 Chr. Jimmy L. Gaol, Sistem Informasi Manajemen, (Grasindo: Jakarta, 2008), 5-6
*1Saiful Nur Arif, Zulkarnain, “Dasar-dasar manajemen dalam teknologi informasi” Jurnal
Saintikom 2, no 2(Agustus 2008), 54
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9)

berkelanjutan; menyediakan informasi untuk pengambilan keputusan,
ketiga tujuan tersebut menunjukkan bahwa manajer dan pengguna
lainnya perlu memiliki akses ke informasi akuntansi manajemen dan
mengetahui bagaimana cara menggunakannya. Informasi akuntansi
manajemen dapat mambantu mereka mengidentifikasi suatu masalah,
menyelesaikan masalah, dan mengevaluasi kinerja (informasi akuntansi
dibutuhkan dan dipergunakan dalam semua tahap manajemen, termasuk

perencanaan, pengendalian dan pengambilan keputusan).>?

Konsep Pokok Sistem Informasi Manajemen

Sebuah sistem informasi bukanlah sekedar suatu perkembangan
teknologis. SIM berhubungan dengan organisasi dan dengan manusia
pengolahnya. Oleh sebab itu pemahaman utuh terhadap sistem informasi
keorganisasian berdasarkan komputer harus juga termasuk memahami
konsep-konsep yang berhubungan dengan informasi, pemakai informasi,
dn nilai informasi. Tanggapan berikut ini memperkenalkan konsep-

konseputama secara singkat.>®

521 i
Ibid, 55
53 Danu Wira Pangestu,S.Kom. Teori Dasar Sistem Informasi Manajemen (SIM).(Yogyakarta

2009) hal 15
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Tabel 2.1 Konsep pokok sistem informasi manajemen

Konsep Penjelasan

Informasi Informasi menambhkan sesuatu pada
penyajian. Yaitu sehubungan dengan
waktu dan mutu

Manusia sebagai | Kemampuan manusia sebagai pengolah

pengolah informasi

informasi menentukan keterbatasan dalam
sistem informasi dan mengesankan dasar-

dasar rancangan mereka

Konsep sistem

Karena SIM adalah sebuah sistem, maka
konsep sistem perlu untuk memahami dan
merancang rencana pada pengembangan

sistem informasi

Konsep organisasi dan

Sistem informasi berada di dalam sebuah

manajemen organisasi dan dirancang untuk
mendukung fungsi manajemen. Informasi
adalah penentu yang penting dalam bentuk
keorganisasian

Konsep  pengambilan | Rancangan SIM bukan hanya harus

keputusan mencerminkan rancangan rasional terhadap

optimasi, tetapi juga teori keperilakuan
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pengambilan keputusan dalam organisasi.

Nilai informasi Informasi mengubah keputusan, perubahan
dalam nilai hasil akan menentukan nilai

informasi.

h) Sistem Informasi Manajemen menurut user

SIM yang bertujuan sebagai alat yang digunakan untuk menyampaikan

informasi kepada orang yang berada di dalam maupun di lingkungan sekitar

organisasi, maka sudah jelas bahwa SIM berhubungan langsung dengan

pemakai. Maka perlu mengetahui bagaimana SIM dimata penilai dinilai.

Kebanyakan pemakai sistem informasi manajemen berdasarkan

komputer adalah sebagai berikut: >

Tabel 2.2 Sistem Informasi Manajemen menurut user

Pengelola

Tugas

Petugas administrasi

Mengerjakan transaksi, mengolah data,

dan menjawab pertanyaan.

Manajer tingkat bawah

Mendapatkan data operasi, membantu
perencanaan, penjadwalan, mengentahui
situasi yang tak terkendali, dan

mengambil keputusan.

> Danu Wira Pangestu,S.Kom. Teori Dasar Sistem Informasi Manajemen (SIM).(Yogyakarta

2009) hal 13
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Staf ahli Informasi untuk analisis, membantu
dalam analisis, perencanaan dan

pelaporan.

Manajemen Laporan tetap

Permintaan informasi khusus

Analisis khusus

Laporan khusus

Membantu dalam mengenali persoalan
dan peluang.

Membantu dalam analisis pengembilan

keputusan.

i) Unsur Sistem Informasi Manajemen berbasis komputer
Semula komputer tidak dirancang untuk pengolahan informasi, tetapi
Kini terutama justru diterapkan dalam bidang ini. Dibawah ini persyaratan
teknis sebuah sistem informasi manajemen berdasarkan komputer secara

singkat.”

*Danu Wira Pangestu,S.Kom. Teori Dasar Sistem Informasi Manajemen (SIM).( Budi
Utama;Yogyakarta 2009), 13
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Tabel 2.3 Unsur Sistem Informasi Manajemen berbasis komputer

Elemen/unsur

Persyaratan SIM

Perangkat keras

Pengolahan  pusat yang  mampu
beroperasi secara online kecepatan

pengolahan harus cukup tinggi.

Ingatan/memory computer harus besar,
penyimpanan/ storage besar dan cepat

dalam keluar masuknya data.

Piranti ( peripheral) masukan dan

keluaran.

Terminal untuk meminta dan menerima

informasi secara online.

Komunikasi data.

Perangkat lunak

Bahasa computer tingkat tinggi

Sistem manajemen data base

Sistem pengoperasian

Operasi secara online
Pemrograman ganda

(multiprogramming).

2. Sistem Informasi berbasis Web

Dalam penyimpanan dan penyampaian informasi organisasi dibutuhkan

suatu alat/sistem yang mampu bekerja dengan cepat, akurat dan




menyeluruh. Salah satu alat atau media yang dapat manfaatkan organsasi
adalah dengan menggunakan Sistem Informasi berbasis Web.

Web atau Website atau situs itu sendiri menurut Anggiani Septima
Riyadi, eko Retnandi, dan Asep Deddy.dalam jurnalnya yang berjudul
Perancangan Sistem Informasi berbasis Website Subsistem Guru di Sekolah
Pesantren Persatuan Islam 99 Rancabango. sebagai kumpulan halaman
yang menampilkan informasi data teks, data gambar diam atau gerak, data
abimasi, suara, video dan atau gabungan dari semuanya, baik yang yang
bersifat statis maupun dinamis yang membentuk satu rangkaian bangunan
yang saling terkait dimana masing-masing dihubungkan dengan jaringan-
jaringan halaman (hyperlink). Adapun kedua karakteristik sifat web tersebut
adalah :*°

a. Bersifat statis apabila isi informasi website tetap, jarang berubah, dan
isi informasinya searah hanya dari pemilik website.

b. Bersifat dinamis apabila isi informasi website selalu berubah-ubah,
dan isi informasinya interaktif dua arah berasal dari pemilik serta
pengguna website.

Sedangkan aplikasi berbasis Web ( Web based applications) adalah
aplikasi yang dijalankan melalui web browser. Aplikasi berbasis web cukup

sekali diinstall pada web server dan dapat diakses dari manapun, selama

%6Anggiani Septima Riyadi, eko Retnandi, dan Asep Deddy. Perancangan Sistem Informasi
berbasis Website Subsistem Guru di Sekolah Pesantren Persatuan Islam 99 Rancabango.Jurnal
Algoritma 09. No. 40 (Garut 2012):3
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terdapat koneksi ke server (menggunakan intranet atau internet).
Bandingkan dengan aplikasi desktop, untuk menggunakannya, anda harus
menginstall aplikasi tersebut berulang kali apada tiap computer yang ingin
anda gunakan.®’

Adapun keunggulan menggunakan aplikasi Berbasis Web antara lain:

1. Platform Independent: artinya aplikasi ini dapat dijalankan dari
sistem operasi windows, linux, BSD, Mac.

2. Untuk dijalankan dibanyak computer, anda tidak perlu install
aplikasi di setiap computer, cukup kopi saja scrip programnya ke
server atau salah satu computer. Untuk computer lain yang ingin
menjalankan program ini cukup buka browsernya dan membuka
alamat host server dimana program ini disimpan.

3. Aplikasi ini dapat dijalankan dari jarak jauh dengan menggunakan
internet.

4. Aplikasi dapat dijalankan menggunakan PDA/Smartphone yang
telah menggunakan browser canggih.

Aplikasi berbasis web dibuat dengan menggunakan program
server side, dan bahasa lainnya.>®
Dari pemahaman web dan juga aplikasi berbasis web diatas dapat

ditarik kesimpulan bahwa Sistem Informasi berbasis web adalah sebuah

\Wendi Wirata., S.T,.Imam Febriansyah. Perancangan sistem Informasi Penyewaan Alat-alat
Pesta Berbasis Web di Narda Pesta. Jurnal LPKIA 1, no.1 (Oktober 2014): 2
581 i
Ibid.
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aplikasi yang sengaja dirancang dari berbagai elemen-elemen yang
terpadu (integrated) guna menunjang kelancaran aliran informasi dalam

sebuah organisasi dengan cepat, akurat, dan menyeluruh.

Sewa Aset Berbasis Web

Aset yang berada dalam organisasi maupun aset yang berada di lembaga
pendidikan selain bisa dimanfaatkan untuk kepentingan oganisasi itu sendiri,
pengelola dapat memanfaatkan dengan menyewakan kepada pihak luar maupun
pihak dalam organisasi sebagai bentuk upaya dalam pengembangan bisnis
organisasi dan mempunyai nilai tambah untuk pemasukan dana organisasi atau
lembaga itu sendiri.

Menurut pasal 1548 s.d 1600 KUHPerdata. Ketentuan yang mengatur
tentang perjanjian sewa menyewa terdapat dalam pasal 1548 KUHPerdata yang
menyebutkan sewa menyewa adalah suatu perjanjian dengan mana pihak yang
satu mengikatkan dirinya untuk memberikan kepada pihak lainnya kenikmatan
dari suatu barang, selama suatu waktu tertentu dan dengan pembayaran sesuatu
harga, yang oleh pihak tersebut belakangan itu disanggupi pembayarannya.*

Sewa menyewa menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia sewa berarti
pemakaian sesuatu dengan membayar uang sewa dan menyewa berarti

memakai dengan membayar uang sewa.®

% Lukman Santoso Az, HukumPperjanjian Kontrak, (Cakrawala; yogyakarta, 2012) , 12
% Kamus Besar Bahasa Indonesia, hal. 833
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Menurut Wiryono Projodikoro, sewa menyewa barang adalah suatu
penyerahan barang oleh pemilik kepada orang lain untuk memulai dan
memungut hasil dari barang itu dan dengan syarat pembayaran uang sewa oleh
pemakai keada pemilik.*

Menurut kamus hukum, sewa menyewa adalah suatu persetujuan dalam
mana pihak yang satu menyanggupi dirinya untuk menyerahkan suatu
kebendaan kepa pihak yang lain agar pihak ini dapat menikmatinya untuk suatu
jangka waktu tertentu dan atas penerimaan sejumlah uang tertentu pula, uang
mana pihak yang belakangan ini sanggup membayarnya. ®

sewa menyewa menurut Subekti adalah dimana pihak yang satu
menyanggupi akan menyearhkan suatu benda untuk dipakai selama suatu
jangka waktu tertentu, sedangkan pihak lainnya menyanggupi akan membayar
harga yang telah ditetapkan untuk pemakaian itu pada waktu-waktu yang
ditentukan.®®

Menurut A Qirom Syamsudin Meliala perjanjian sewa-menyewa adalah
suatu persetujuan dengan mana pihak yang satu mengikatkan dirinya untuk

memberikan kepada pihak yang lainnya kenikmatan sesuatu barang, selama

S\Wirjono Projodikoro, Hukum Perdata tentang Persetujuan Tertentu, (Alumni; Bandung
2009), 190.

%2Dwi Azizah Raditiani, “Tinjauan Yuridia Perjanjian Sewa Menyewa Barang Milik Daerah
antara Pemerintah Kota Surabaya dengan Perusahaan Advertising dikaitkan dengan Peraturan
Pemerintah Nomor 6 Tahun 2006 Tentang Pengelolaan Barang Milik Negara atau Daerah” (Skripsi,
Universitas Pembangunan Nasional Veteran , 2011), 11

®3Subekti, Pokok-pokok hokum perdata, (Intermas;Jakarta, 2005),164
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suatu waktu tertentu dan dengan pembayaran sesuatu harga yang oleh pihak
tersebut belakangan ini pembayatrannya”.64

Pemahaman sewa menyewa yang dipaparkan dari berbagai sisi diatas
secara sederhana sewa menyewa adalah pemanfaatan barang milik orang lain
dengan membayar uang kepada pemilik barang sebagai imbalan.

Pihak yang terlibat dalam perjanjian sewa-menyewa adalah pihak yang
menyewakan dan pihak penyewa. Pihak yang menyewakan adalah orang atau
badan hukum yang menyewakan barang atau benda kepada pihak penyewa,
sedangkan pihak penyewa adalah orang atau badan hukum yang menyewa
barang atau benda dari pihak yang menyewakan.®®> Sewa menyewa sama halnya
dengan jual beli dan perjanjian-perjanjian lain pada umumnya, adalah suatu
perjanjian konsensual.®®artinya ia sudah dan mengikat saat tercapainya
kesepakatan mengenai unsur-unsur pokoknya yaitu barang dan jasa. Ini berarti
jika apa yang dikehendaki oleh pihak yang satu juga dikehendaki oleh pihak
yang lainnya dan mereka menghendaki sesuatu yang sama secara timbal balik,
maka dapat dikatakan bahwa perjanjian sewa menywa telah terjadi.

1. Unsur sewa-menyewa

Terbentuknya suatu perjanjian sewa-menyewa ialah apabila memenuhi

beberapa unsur yang tercantum didalam perjanjian sewa-menyewa.

%A Qirom Syamsudin Meliala, Pokok-pokok Hukum Perjanjian (Liberty Yogyakarta;
Yogyakarta, 1985), 60

%Salim H.S.,SH.,MS Hukum Kontrak (Sinar Grafika; Jakarta, 2010), 59

%®Subekti, S.H, Aneka Perjanjian, (Citra Aditya Bakti; Bandung , 1995), 39
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Adapunn unsur-unsur yang tercantum dalam perjanjian sewa-menyewa
adalah:
6) Adanya pihak yang menyewakan dan yang menyewa;
7) Adanya kesepakatan antara kedua belah pihak;
8) Adanya objek sewa menyewa;
9) Adanya kewajiban dari pihak yang menyewakan untuk
menyerahkan kenikmatan kepada pihak penyewa atas suatubenda;
10) Adanya kewajiban dari penyewa untuk menyerahkan uang sewa
kepada pihak yang menyewakan.®’

KUHPerdata tidak menyebutkan secara tegas mengenai bentuk
perjanjian sewa menyewa, sehingga perjanjian sewa menyewa dapat dibuat
dalam bentuk lisan maupun tertulis. Bentuk perjanjian sewa menyewa pada
umumnya dibuat secara tertulis untuk mempermudah pembuktian hak dan
kewajiban para pihak di kemudian hari.

2. hak dan Kewajiban para pihak dalam Perjanjian Sewa-Menyewa
dalam perjanjian sewa-menyewa ada yang disebut sebagai subyek dan
obyek, adapun yang menjadi subyek adalah pihak yang menyewakan dan pihak
yang menyewa. Sedangkan yang menjadi obyek dari perjanjian sewa-menyewa
adalah barang dan harga, yang mana barang yang menjadi obyek tersebut tidak

bertentangan dengan undang-undang, ketertiban umum, dan kesusilaan.

%7 Salim H.S., Perkembangan Hukum Kontrak Innominat di Indonesia, cet. Ke-5, (Sinar
Grafika;Jakarta, 2005), 58-59
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Yang menjadi hak dan kewajiban dari para pihak yaitu yang menyewakan
dan yang menyewa, menurut KUHPerdata, adalah sebagai berikut:
1) hak dan kewajiban pihak yang menyewakan

adapun yang menjadi hak dari pihak yang menyewakan adalah menerima

harga sewa yang telah ditentukan. Sedangkan yang menjadi kewajiban bagi

pihak yang menyewakan dalam perjanjian sewa menyewa tersebut, yaitu:

() menyerahkan barang yang disewakan kepada si penyewa (Pasal 1550
ayat (1) KUHPerdata);

(b) memelihara barang yang disewakan sedemikian rupa, sehingga dapat
dipakai untuk keperluan yang dimaksudkan (Pasal 1550 ayat (2)
KUHPerdata);

(c) memberikn hak kepada penyewa untuk menikmati barang yang
disewakan (Pasal 1550 ayat (3) KUHPerdata);

(d) melakukan pembetulan pada waktu yang sama (Pasal 1551
KUHPerdata);

() menanggung catat dari barang yang disewakan (Psal 1552
KUHPerdata).

2) Hak dan Kewajiban Pihak Penyewa
Adapun yang menjadi hak bagi penyewa adalah menerima barang yang
disewakan dalam keadaan baik. Sedangkan yang menjadi kewajiban para

pihak penyewa dalam perjanjian sewa menyewa tersebut, yaitu:
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a) Memakai barang sewa sebagaimana barang tersebut seakan-akan
kepunyaan sendiri;
b) Membayar harga sewa pada waktu yang telah ditentukan (Pasal 1560
KUHPerdata).®®
Dari ketentuan diatas baik dari pihak yang menyewakan maupun pihak
penyewa keduanya memiliki hak dan kewajiban yang harus dipenuhi

sesuai denga perjanjian yang mereka sepakati.

3. Bentuk Perjanjian Sewa Menyewa

Meskipun perjanjian sewa menyewa adalah suatu perjanjian konsensual,
namun oleh undang-undang diadakan perbedaan (dalam akibat-akibatnya)
antara perjanjian sewa menyewa tertulis dan perjanjian sewa menyewa
lisan.

Jika perjanjian sewa menyewa diadakan secara tertulis, maka perjanjian
sewa menyewa berakhir demi hukum (otomatis) apabila waktu yang
ditentukan sudah habis, tanpa diperlukannya sesuatu pemberitahuan
pemberhentian untuk itu.

Ada tiga bentuk perjanjian tertulis, sebagaimana dikemukakan berikut

ini:

%8 Salim H.S., Perkembangan Hukum Kontrak Innominal di Indonesia, (Sinar
Grafika:Jakarta).Cet. Ke-5, hal 61-62
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a. Perjanjian dibawah tangan yang ditandatangani oleh para pihak yang
bersangkutan saja. Perjanjian ini hanya mengikat para pihak dalam
perjanjian, tetapi tidak mempunyai kekuatan mengikat pihak ketiga.
Dengan kata lain, jika perjanjian tersebut disangkal pihak ketiga maka
para pihak atau salah satu pihak di perjanjian itu berkewajiban
mengajukan bukti-bukti yang diperlukan untuk membuktikan bahwa
keberatan pihak ketiga dimaksud tidak berdasarkan dan tidak
dibenarkan.

b. Perjanjian dengan saksi notaris atau melegalisir tanda tangan para pihak.
Fungsi kesaksian notaris atas suatu dokumen semata-mata hanya untuk
melegalisir kebenaran tanda tangan para pihak. Akan tetapi, kesaksian
tersebut tidak mempengaruhi kekuatan hukum dari isi perjanjian.

c. Perjanjian yang dibuat dihadapan dan oleh notaris dalam bentuk akta
notariel (autentik). Akta notariel adalah akta yang dibuat dihadapan dan
di muka pejabat yang berwenang itu. Pejabat yang berwenang itu adalah
notaris, camat, PPAT, dan lain-lain. Jenis dokumen ini merupakan alat
bukti yang sempurna bagi para pihak yang bersangkutan maupun pihak
ketiga.®

Dan apabila perjanjian sewa menyewa tidak dibuat secara
tertulis, maka perjanjian sewa menyewa itu tidak berakhir pada waktu

yang ditentukan, melainkan jika pihak yang menyewakan

% Abdul R. Salim, Esensi Hukum Bisnis Indonesia, (Prenada Media:Indonesia, 2004),42-43
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memberitahukan kepada penyewa bahwa ia hendak memberhentikan
sewanya, maka harus dilakukan dengan memindahkan jangka waktu

yang diharuskan meneurut kebiasaan setempat.”

4. Asset/aktiva

Setiap organisasi atau lembaga swasta maupun negeri tentunya

memiliki aset, sumberdaya ini dapat berbentuk fisik ataupun hak yang

mempunyai nilai ekonomis. Sebagai pemahaman awal mengenai aset

menurut pendapat para ahli dan pakar, yaitu:

(@)

(b)

(©)

Menurut Scanning: “aktiva didefinisikan sebagai jasa yang akan datang
dalam bentuk uang atau jasa mendatang yang dapat ditukarkan menjadi
uang atau jasa mendatang yang dapat ditukarkan menjadi uang (kecuali
jasa yang timbul dari kontrak yang belum dijalankan kedua pihak secara
sebanding)yang di dalamnya terkandung kepentingan yang bermanfaat
yang dijamin menurut hukum atau keadilan bagi orang atau kelompok
tertentu tersebut”.

Menurut S. Munawir aktiva adalah sarana atau sumber daya ekonomik
yang dimiliki oleh suatu kesatuan usaha atau prusahaan yang harga
perolehannya atau nilai wajarnya harus diukur secara objektif.

Menurut Thomposan learning yang diterjemahkan oleh skoussen dan

kakak-kakak aktiva merupakan kemungkinan keuntungan ekonomi di

0 1bid
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(d)

(e)

masa depan yang diperoleh atau dikontrol oleh entitas tertentu sebagai
hasil dari transaksi atau kejadian dimasa lalu.

Menurut Ikatan Akuntansi Indonesia: “aktiva adalah aktiva berwujud
yang diperoleh dalam bentuk siap pakai atau dengan dibangun terlebih
dahulu, yang digunakan dalam operasi perusahaan, tidak dimaksudkan
untuk dijual dalam rangka kegiatan normal perusahaan, tidak
dimaksudkan untuk dijual dalam rangka kegiatan normal perusahaan
dan mempunyai masa manfaat lebih dari satu tahun”.

Menurut Mahmud M. Hanafi pengertian aktiva adalah:’aktiva ialah
sumber daya yang dikuasai oleh perusahaan sebagai akibat dari
peristiva masa lalu dan darinya manfaat ekonomi dimasa depan
diharapkan akan diraih oleh perusahaan.”

Dari kelima pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa aktiva

atau aset merupakan sarana yang dimiliki oleh organisasi atau perusahaan

yang harus dikelola dengan baik agar mendapat keuntungan dimasa depan.

5. Bentuk perjanjian Sewa Barang milik Negara/Daerah

Barang milik negara/daerah merupaka aset Negara yang harus jelas

keberadaanya, dalam pemanfaatnya selain dapat dimanfaatkan oleh pihak

organisasi atau lembaga itu sendiri maka pihak yang berwenang boleh

™ Yayah Pudin Shatu, Kuasai Detile Akuntansi Pekantoran, (Pustaka Ilmu Semesta; Jakarta

2010), 73-75
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memanfaatkan dengan menyewakannya selama itu menguntungkan
Negara/daerah, akan tetapi dalam perjanjian sewa barang milik
Negara/Daerah ada beberapa ketentuan yang harus diperhatikan, yang mana
dijelaskan dalam
Modul Pengelolaan Barang Milik Negara Departemen Keuangan Republik
Indonesia, yaitu:
Ketentuan dalam penyewaan Barang Milik Negara/Daerah.
a) Yang disewakan adalah Barang Milik Negara/Daerah.
b) Jangka waktu penyewaan maksimal 5 (lima) tahun dan dapat
diperpanjang, perpanjangan waktu penyewaan oleh pengelola
Barang dapat dilakukan setelah dilakukan evaluasi oleh Pengelola
Barang. Penyewaan oleh Pengguna Barang,perpanjangan waktu
penyewaannya dilakukan setelah dievaluasi oleh Pengguna Barang
dan disetujui oleh Pengelola Barang. ™
Adapun ketentuan penyewaan barang milik Negara/daerah dalam
pelaksanaanya dijelaskan di dalam PP No.6 Tahun 2006 Pasal 21dan Pasal
22, yang menyatakan bahwa:
Pasal 21
(1) Penyewaan barang milik Negara/daerah dilaksanakan dengan

bentuk:

“Modul Pengelolaan Barang Milik Negara Departemen Keuangan Republik Indonesia, hal.47
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()

(3)

(4)

Penyewaan barang milik Negara/daerah atas tanah/atau
bangunan yang sudah diserahkan oleh pengguna barang

kepada pengelola barang;

. Penyewaan barang milik daerah atas tanah/atau bangunan

yang sudah diserahkan oleh pengguna barang kepada
gubernur/bupati/walikota;

Penyewaan atas sebagian tanah dan/atau bangunan yang
masih digunakan oleh pengguna barang sebagaimana

dimaksudkan dalam pasal 19 ayat (3);

. Penyewaan atas barang milik Negara/daerah selain tanah

dan/bangunan.

Penyewaan atas barang milik Negara sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) huruf a dilaksanakan oleh pengelola barang.

Penyewaan atas barang milik daerah sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) huruf b dilaksanakan oleh pengelola barang
setelah mendapat persetujuan gubernur/bupati/walikota.

Penyewa atas barang milik Negara/Daerah sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf c dan d, dilaksanakan oleh
pengguna barang setelah mendapat persetujuan dari pengelola

barang.

Pasal 22
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(1) Barang milik Negara/daerah dapat disewakan kepada pihak
lain sepanjang menguntungkan Negara/daerah.
(2) Jangka waktu penyewaan barang milik Negara/daerah paling
lama lima tahun dan dapat diperpanjang.
(3) Penetapan formula besaran tarif sewa dilakukan dengan
ketentuan sebagai berikut:
a. Barang milik Negara oleh pengelola barang;
b. Barang milik daerah oleh gubernur/bupati/walikota.
(4) Penyewaan dilaksanakan berdasarkan surat perjanjian sewa-
menyewa, yang sekurang-kurangnya memuat:
a. Pihak-pihak yang terkait dalam perjanjian;
b. Jenis, luas atau jumlah barang, besaran sewa, dan jangka
waktu;
c. Tanggung jawab penyewa atas biaya operasional dan
pemeliharaan selama jangka waktu penyewaan;
d. Persyaratan lain yang dianggap perlu.
(5) Hasil penyewaan merupakan penerimaan Negara/daerah dan
seluruhnya waib disetorkan ke rekening kas umum

negara/daerah.”

" peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 6 Tahun 2006, Tentang Pengelolaan
Barang Milik Negara/Daerah, pasal 21-22
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. Jenis barang milik Negara/daerah yang dapat disewakan.

ada beberapa macam dan bentuk barang milik Negara/daerah yang ada
dalam suatu organisasi atau lembaga pendidikan, akan tetapi ada beberapa
jenis barang yang bisa dan tidak bisa disewakan.

adapun beberapa jenis barang milik negara/daerah yang dapat di
manfaatkan dalam bentuk sewa adalah: Tanah, jembatan penyebrangan
umum, gedung dan semua jenis Barang Milik Negara/Daerah kecuali yang

bersifat khusus dan menjadi rahasia Negara dapat disewakan.”*

. Pihak yang dapat menyewakan barang

Dalam pemanfaatan barang milik Negara/Daerah yang bentuknya
berupa sewa, tidak semua anggota organisasi atau lembaga mempunyai
Jwewenang untuk menyewakan barang tersebut, akan tetapi ada pihak yang
memang punya tangung jawab dan wewenang untuk menyewakannya.

Adapun yang dapat menyewakan Barang Milik Negara/Daerah adalah
pengelola dan pengguna Barang.

a) Pengelola barang dapat menyewakan tanah dan atau bangunan

yang berada pada Pengelola Barang.
b) Pengguna Barang dengan persetujuan Pengelola Barang dapat

menyewakan:

"Pedoman teknis pelaksanaan pengelolaan barang milik daerah. Hal. 47
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c) Sebagai tanah dan bangunan yang status penggunaannya ada pada
Pengguna Barang;

d) Barang Milik Negara/Daerah selain tanah dan atau bangunan.

Dari beberapa paparan mengenai definisi sewa, aset dan web diatas
maka sewa aset berbasis website merupakan media yang digunakan untuk
menampilkan informasi mengenai suatu informasi terkait situasi dan
kondisi obyek penyewaan melalui media interaksi seperti media gambar,

video atau gabungan dari semua media tersebut.

Faktor Pendorong dan Penghambat Sewa Aset berbasis web dalam Sistem
Informasi Manajemen

Sistem merupakan kesatuan komponen yang saling terhubung dengan
batasan dan bekerja bersama-sama untuk mencapai seperangkat tujuan. dalam
pemanfaatan sistem informasi manajemen dalam suatu organisasi atau lembaga
pendidikan tentu sangat membantu kelancaran aliran informasi dalam
organisasi tersebut, akan tetapi tidak bisa dipungkiri bahwa setiap program

tentu mempunyai nilai kurang dan tambahnya, tidak lain dengan SIM.

1. Faktor Pendorong
a) Meningkatkan efisiensi operasional Investasi di dalam teknologi sistem

informasi sehingga menolong operasi perusahaan menjadi lebih efisien.
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b)

d)

e)

Efisiensi operasional membuat perusahaan dapat menjalankan strategi
keunggulan biaya (low-cost leadership).

Memperkenalkan inovasi dalam bisnis. Penekana utama dalam sistem
informasi strategis adalah membangun biaya pertukaran (switching costs)
yang lebih rendah ke dalam hubungan antar perusahaan dengan konsumen
atau pemasoknya, sehingga terjadi penurunan biaya komunikasi yang
cukup signifikan.

Membangun sumber-sumber informasi strategis. Teknologi sistem
informasi memampukan perusahaan untuk membangun sumber informasi
strategissehingga mendapatkan peluang-peluang dalam keuntungan
strategis.

Mengurangi biaya pembelian kertas di dalam aktivitas pekerjaan, diganti
dengan elektronic based information system.

Memudahkan pengelolaan dalam memperbarui isi database perusahaan .”

Selain dari lima keunggulan SIM, SIM juga mempunyai kelebihan utama ;

1)

2)

Melaksanakan komputerisasi numerik, bervolume besar, dan kecepatan
tinggi.
Menyediakan komunikasi dalam organisasi atau antar organisasi yang

murah, akurat, dan cepat.

> Dr. Ir Arief Imam Suroso, MSc, kelebihan dan kekurangan Sistem Informasi Pada
Perusahaan.(Jakarta ; 2014), 7
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3) Menyimpan informasi dalam jumlah yang besar dalam ruang yang kecil
tetapi mudah diakses.

4) Memungkinkan pengaksesan informasi dengan jelas yang menggungah
pikiran manusaia.

5) Mengotomasikan proses-proses bisnis yang semi otomatis den tugas-tugas
yang dikerjakan secara manual.

6) Pembiayaan yang jauh lebih murah.

Adapun keunggulan menggunakan aplikasi Berbasis Web antara lain:

1) Platform Independent: artinya aplikasi ini dapat dijalankan dari sistem
operasi windows, linux, BSD, Mac.

2) Untuk dijalankan dibanyak computer, tidak perlu install aplikasi di setiap
computer, cukup kopi saja scrip programnya ke server atau salah satu
computer. Untuk computer lain yang ingin menjalankan program ini cukup
buka browsernya dan membuka alamat host server dimana program ini
disimpan.

3) Aplikasi ini dapat dijalankan dari jarak jauh dengan menggunakan internet.

4) Aplikasi dapat dijalankan menggunakan PDA/Smartphone yang telah

menggunakan browser canggih.’

’® Wendi Wirata., S.T,.Imam Febriansyah. Perancangan sistem Informasi Penyewaan Alat-
alat Pesta Berbasis Web di Narda Pesta. Jurnal LPKIA 1, no.1 (Oktober 2014): 2
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2. Faktor penghambat

Dari berbagai jenis program tentu memiliki nilai tambah dan juga nilai

kurangnya, tidak lain juga SIM memiliki kelemahan terhadap lingkungan

sosial yaitu:

a) Pengurangan tenaga kerja dikarenakan peran manusia tergantikan

oleh teknologi serta mesin.

b) Ketergantungan manusia terhadap sistem informasi itu sendiri’’

Faktor kelemahan internal organisasi

Tabel 2.4 faktor penghambat sistemm informasi manajemen

No | Komponen Kelemahan
1. kurangnya kualitas dan kuantitas
SDM bidang TIK
2. Kurang meratanya SDM bidang
TIK.
1 | SDM
3. belum optimalnya penguasaan
dan  pemanfaatan  Teknologi
Informasi  dikalangan aparatur
organisasi.
2 | Perangkat keras Kurangnya tanggung jawab atas

" Dr. IrArief Imam Suroso, MSc, kelebihan dan kekurangan Sistem Informasi Pada
Perusahaan.(Jakarta ; 2014)
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pemeliharaan  peralatan  pendukung

(terjadinya kerusakan)

Perangkat lunak

Pengembangan software aplikasi masih
parsial  belum  terintegrasi  antar

organisasi

Belum adanya sistem jaringan database

Jaringan
terpadu
1. Informasi/data antar aplikasi
belum terintegrasi
2. Belum adanya sistem dan
Data
prosedur yang baku dalam
penyelenggaraan pengelolaan
data
1. Kurangnya kemampuan
menggalang partisipasi
Dinas/Badan proses pengelolaan
Organisasi data.
2. Penyediaan dana untuk
menangani e-gov secara

berkesinambungan belum jelas.
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1) Kelemahan SIM berbasis web

(a) Harus tersambung dengan jaringan internet

(b) Sistem informasi manajemen berbasis web membutuhkan biaya
investasi yang tinggi sehingga tidak semua organisasi mampu untuk
membangunnya. Biaya investasi tersebut terdiri dari Hardware,
Sofware dan Databas Administrasi (DBA). Hadware memiliki nilai
investasi yang tinggi karena membutuhkan performance di atas rata-
rata agar pengolahan data berjalan cepat, sofware yang digunakan
menggunakan license dari luar negeri sehingga membutuhkan biaya
cukup besar untuk membelinya.”

(c) Dapat memberikan dampak bagi lingkungan sosial seperti
pengurangan tenaga kerja, sehingga dapat menambah angka
pengangguran. Dikarenakan fungsi manusia sebagai tenaga kerja
banyak tergantikan oleh teknologi-teknologi yang ada.

(d) Kegagalan dalam imlementasi perubahan sistem informasi karena
membutuhkan sumber daya manusia yang terlatih dan teliti. Hal ini
umumnya terjadi pada perusahaan menengah kebawah yang
umumnya hanya memiliki sumber daya manusia yang kurang

memadai. Untuk mengatasinya manajemen perusahaan perlu

"8 Dr. IrArief Imam Suroso, MSc, kelebihan dan kekurangan Sistem Informasi Pada
Perusahaan.(Jakarta ; 2014), 8
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menambah budget dalam hal training sistem informasi dalam upaya

meningkatkan kinerja karyawan."

" ibid
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BAB Il1

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

1. Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian atau skripsi ini
adalah penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif yaitu analisis yang
menggambarkan keadaan atau status fenomena dengan kata-kata atau kalimat,
kemudian dipisah-pisahkan  menurut  kategori untuk  memperoleh
kesimpulan.®

Seperti yang dijelaskan oleh Bogdan dan Taylor pendekatan kualitatif
ini adalah metode yang digunakan untuk menganalisa data dengan
mendeskripsikan data melalui bentuk kata-kata digunakan untuk menafsirkan
dan menginterpretasikan data dari hasil kata-kata atau lisan atau tertuis dari
orang tertentu dan perilaku yang diamati.®*

Adapun dalam penelitian ini pendekatan yang digunakan adalah

pendekatan studi kasus, yaitu suatu penelitian yang dilakukan secara intensif,

8 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta,
2002), 23
81| exy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002), 3.
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terperinci, dan mendalam terhadap suatu organisasi, lembaga atau gejala-
gejala tertentu.®
Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan Kkualitatif yaitu
pendekatan yang digunakan untuk mendeskripsikan, menggambarkan atau
melukiskan secara sistematis, faktual dan akurat tentang fakta-fakta serta sifat
hubungan antara fenomena yang diselidiki.*® Jenis penelitian yang digunakan
adalah deskriptif kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Penelitian
deskriptif kualitatif adalah suatu fenomena panelitian yang bertujuan
menggambarkan keadaan-keadaan atau status fenomena yang terjadi yang
terdapat dalam arti baik dari kata-kata tertulis maupun lisan dari orang yang
menjadi subyek penelitian. Data tersebut mungkin berasal dari naskah,
wawancara, catatan lapangan, foto, dokumentasi pribadi, catatan atau memo,
dan dokumen resmi lainnya.®*
2. Jenis Penelitian
Berdasarkan jenisnya, penilitian ini menggunakan penelitian
berdasarkan metode analisis, yaitu terkategori sebagai penelitian
deskriptif kualitatif.
Menurut Bogdan dan Taylor yang dikutip oleh Lexy J. Moleong

mengemukakan metode kualitatif sebagai prosedur penelitian yang

825uharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta,
2002), 120

8 Suharsimi Arikunto, , Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek Edisi Revisi IlI,
(Jakarta, Rineka Cipta, 1996) 20.

8L exy Moleong, ,Metodologi Penelitian Kualitatif,, (Bandung, Remaja Rosdakarya 2007) 11.
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menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari
orang-orang dan perilaku tang dapat diamati.®®

Menurut Kirk dan Miller mendifinisikan bahwa penelitian
kualitatif adalah tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan social yang
secara fundamental bergantung dari pengamatan pada manusia baik
dalam kawasannya maupun dalam peristilahannya.®

Penelitian kualitatif yang akan digunakan dalam penelitian ini
bercirikan kualitatif deskriptif. Yaitu data yang akan dikumpulkan adalah
berupa kata-kata, gambar dan bukan angka. Dengan demikian, laporan
penelitian akan berisi kutipan-kutipan data untuk memberi gambaran
penyajian laporan tersebut. Data tersebut mungkin berasal dari naskah
wawancara, catatan lapangan, foto, videotape, dokumen pribadi, catatan
atau memo, dan dokumen resmi lainnya. Pada laporan demikian, peneliti
menganalisis data yang sangat kaya tersebut dan sejauh mungkin dalam
bentuk aslinya. Hal itu dilakukan seperti orang merajut sehingga setiap
bagian ditelaah satu demi satu.®’

Jenis penelitian kualitatif deskriptif ini dipilih karena peneliti
ingin memahami sebuah situasi sosial secara mendalam, menemukan pola

khusus, dan penemuan berbagai ilmu pengetahuan baru sebagai bentuk

hal.3

8 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kuantitatif, (Bandung:Remaja Rosdakarya), 2002,

% 1bid, 3
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sumbangsih pengetahuan dalam bidang manajemen informasi. Dengan
kata lain penelitian deskriptif kualitatif ini bertujuan untuk mendapatkan
informasi-informasi yang jelas serta lengkap yang berhubungan dengan
Sistem Informasi Manajemen Sewa Aset berbasis Web (studi kasus di

UINSA Surabaya).

B. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian adalah tempat yang akan dijadikan sebagai objeck
penelitian ataupun sarana untuk memperoleh sumber data mengenai apa yang
harus diteliti. Lokasi dalam penelitian ini yaitu Pusat Pengembangan Bisnis
UINSA Surabaya, karena disini dalam pelaksanaan kegiatan sewa menyewa

property telah adanya upaya menggunakan media website.

C. Sumber Data dan Informan Penelitian
Sumber data yaitu dari mana data dapat diperoleh,® pada penelitian ini
penulis menggunakan sumber data berupa :
1. Person (narasumber), merupakan sumber data yang biasa memberikan
data berupa jawaban lisan melalui wawancara. Dalam hal ini penulis
mendapatkan data-data atau informasi tentang gambaran umum objek

penelitian di Pusbis Uinsa, Surabaya dari kepala Pusbis, dan staf

83uharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Yogyakarta: PT.
RinekaCipta, 1991), 144.
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administrasi properti Manajemen karena para narasumber tersebut sangat
dibutuhkan guna kelancaran penelitian ini.

Paper (Dokumen/arsip), merupakan sumber data yang menyajikan tanda-
tanda berupa huruf, angka, gambar, atau simbol lainnya yang ada di Pusat
Pengembangan Bisnis UINSA Surabaya, misalnya: struktur organisasi
perjanjian kontrak sewa, tarif sewa, dan bukti keberhasilan program.
Observasi, yang berarti pengamatan yang bertujuan untuk mendapatkan
data tentang suatu masalah, sehingga diperoleh pemahaman atau sebagai
alat re-checking atau pembuktian terhadap informasi/ keterangan yang
diperoleh sebelumnya.

Adapu yang menjadi sumber data dalam penelitian ini diantaranya

hasil wawancara dari:

a. Kepala Pusat Pengembangan Bisnis Uinsa Surabaya, TS, sebagai
informan |, hal ini untuk memperoleh data tentang manajemen
sewa aset secara umum.

b. Staf administrasi Pusat Bisnis Uinsa, GS,sebagai informan II,
sekaligus sebagai pengelola lapangan, hal ini untuk memperoleh
data tentang pelaksanaan dan hasil laporan serta transaksi sewa
aset melalui web (Sifasum).

c. Penyewa sebagai obyek pengguna aplikasi Sifasum dalam kegiatan
sewa asset, hal ini untuk memperolah data tentang kepuasan dalam

kegiatan sewa aset melalui web(Sifasum).
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Tabel 3.1 Informan Penelitian
Sumber Data/Informasi Penelitian

1 Kepala Pusat Pengembangan Bisnis
2 Staff Property Manajemen
3 Penyewa Gedung

4 Penyewa Lahan Kosong

D. Cara Pengumpulan Data

Dalam penelitian kualitatif, yang menjadi instrumen utama adalah
peneliti sendiri atau anggota tim peneliti atau sering disebut human
instrument yang berfungsi menetapkan fokus penelitian, memilih informan
sebagai sumber data, melakukan pengumpulan data, menilai kualitas data,
analisis data, menafsirkan data dan membuat kesimpulan atas temuannya.®

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama
dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan
data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan
mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan. Oleh karena
itu agar hasil yang diperoleh dalam penelitian ini benar-benar data yang akurat
dan dapat dipertanggung jawabkan, maka teknik pengumpulan data yang

peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

% Sugiyono, Metode Pendidikan, 300.
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Interview / Wawancara

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila
penelitian ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan
permasalahan yang harus diteliti, dan juga apabila peneliti ingin
mengetahui hal-hal responden yang lebih mendalam dan jumlah
respondennya sedikit/kecil. Teknik pengumpulan data ini mendasarkan
diri pada laporan tentang diri sendiri atau self-report, atau setidak-
tidaknya pada pengetahuan dan atau keyakinan pribadi.

Wawancara merupakan alat pembuktian terhadap informasi atau
keterangan yang diperoleh sebelumnya. Teknik wawancara yang
digunakan dalam penelitian kualitatif adalah wawancara mendalam.
Wawancara mendalam (in—depth interview) adalah proses memperoleh
keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil
bertatap muka antara pewawancara dengan informan atau orang yang
diwawancarai, dengan atau tanpa menggunakan pedoman wawancara,
dimana pewawancara dan informan terlibat dalam kehidupan sosial
yang relatif lama.

Dalam penelitian ini peneliti memilih wawancara terstruktur
demi terarahnya saat pewawancaraan dan lebih memudahkan dalam
pengambilan data dan informasi yang dibutuhkan. Wawancara
Terstruktur adalah sebagai teknik pengumpulan data bila peneliti atau

pengumpul data telah mengetahui dengan pasti tentang informasi apa
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yang akan diperoleh. Dalam prakteknya selain membawa
instrument sebagai pedoman wawancara, maka pengumpul data juga
dapat menggunakan alat bantu seperti tape recorder, gambar, brosur dan
material lain yang dapat membantu dalam wawancara.

Untuk mendapatkan data atau informasi yang akurat, penulis
juga akan melakukan wawancara kepada orang yang bisa dimintai
informasi. Misalnya : kepala pusat bisnis, staf administrasi dan
mahasiswa. Berikut ini adalah sebuah Kisi-kisi pertanyaan yang akan di
gunakan penulis untuk melakukan wawancara yaitu:

a. Bagaimana perencanaan sewa aset di Pusat Pengembangan Bisnis
UINSA Surabaya?

b. Bagaimana pengorganisasian sewa aset di Pusat Pengembangan
Bisnis UINSA Surabaya?

c. Bagaimana pelaksanaan program sewa aset di Pusat Pengembangan
Bisnis UINSA Surabaya?

d. Bagaimana evaluasi program sewa aset di Pusat Pengembangan
Bisnis UINSA Surabaya?

Informan adalah orang yang diwawancarai, diminta informasi
oleh pewawancara. Informan adalah orang yang diperkirakan menguasai

data, informasi ataupun fakta dari suatu objek penelitian.*

%Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial, (Surabaya: Airlangga University Press, 2011),
133.
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Jumlah informan yang diambil terdiri dari 1 key informan yaitu
kepala Pusat Bisnis Uinsa Surabaya dan staf sewa aset, sebagai
informan pendukung yaitu seluruh staf properti manajemen.

Observasi

Observasi sebagai teknik pengumpulan data mempunya ciri yang
spesifik bila dibandingkan dengan teknik yang lain, yaitu wawancara
dan kuesioner. Kalau wawancara dan kuesioner selalu berkomunikasi
dengan orang, maka observasi tidak terbatas pada orang, tetapi juga
obyek-obyek alam yang lain.

Sutrisno Hadi mengemukakan bahwa, observasi merupakan
suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari pelbagai
proses biologis dan psikologis. Dua diantara yang terpenting adalah
proses-proses pengamatan dan ingatan.

Teknik pengumpulan data dengan observasi digunakan bila,
penelitian berkenaan dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala-
gejala alam dan bila responden yang diamati tidak terlalu besar.

Yang diobservasi dalam penelitian ini adalah manajemen sewa
aset secara umum, meliputi perencanaan, pengorganisasian,
pelaksanaan, dan evaluasi program tersebut oleh pengelola Pusat

Pengembangan Bisnis UINSA.
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3. Dokumentasi
Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data dari sumber
non insani, sumber ini terdiri dari dokumen dan rekaman. Rekaman
sebagai setiap tulisan atau pernyataan yang dipersiapkan untuk
membuktikan adanya suatu peristiwa.

Dokumen vyaitu sesuatu yang tidak dipersiapkan secara khusus
untuk tujuan tertentu, seperti : surat-surat, buku harian, catatan khusus,
foto-foto.”> Dokumen yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah
dokumen mengenai “pengelolaan sewat aset berbasis web” di Pusbis

Uinsa.

E. Prosedur Analisis dan Interpretasi Data
Penulis menganalisis data dengan analisis data model Miles and
Huberman selama berada di lapangan. Telah dipahami bersama dalam analisis
data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus-
menerus sampai tuntas sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam analisis
data meliputi reduksi data, penyajian data, dan verification atau sering dikenal

dengan penarikan kesimpulan dan verifikasi.*?

Suharsimi Arikunto., Prosedur,. 229.
%Miles and Huberman Qualitative Data Analysis: A Sourcebook of New Methods. (London:
Sage Publication, Inc, 1984), 337.
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1. Reduksi Data

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu
maka perlu dicatat secara teliti dan rinci, untuk itu segera dibutuhkan analisis
data melalui reduksi data. Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal
yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan
polanya dan membuang yang tidak perlu. ** Dengan begitu, maka data yang
nantinya akan dipaparkan dalam penelitian ini akan lebih jelas dan mudah
dipahami karena hanya merupakan data-data yang memberikan informasi
yang penting dan memberi gambaran secara lebih menyeluruh.

Dalam proses reduksi data ini, peneliti data melakukan pilihan-pilihan
terhadap data yang hendak dikode, mana yang dibuang dan mana yang
merupakan ringkasan, cerita-cerita apa yang sedang berkembang, reduksi data
merupakan suatu bentuk analisis yang menajamkan, menggolongkan,
mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan mengorganisasikan data
dengan cara sedemikian rupa sehingga kesimpulan-kesimpulan finalnya dapat
ditarik dan diverifikasi.**

2. Penyajian Data
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah

mendisplaykan data. Dalam penelitian ini penyajian data akan disajikan

93 i
Ibid, 338.
% Imam Suprayogo, Metodologi Penelitian Sosial-Agama (Bandung : PT. Remaja Rosdakarya,
2001), 194
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dengan uraian teks yang bersifat naratif. Tujuan dalam penyajian data ini
adalah agar hasil penelitian ini mudah untuk difahami.
3. Verification

Langkah ketiga dalam analisis data adalah Verifikasi atau penarikan
kesimpulan dan verifikasi. Dengan langkah ini maka diharapkan dapat
menjawab rumusan masalah yang telah ditetapkan sehingga menjadi suatu
masalah yang sudah jelas dan mungkin dapat menemukan temuan baru yang
sebelumnya belum pernah ada.

Tabel 3.2 Pengkodean Data Penelitian

NO | Aspek Pengkodean Kode

1 Kasus Latar Penelitian
a. Universitas 1

2 | Teknik Pengumpulan Data
a. Wawancara W
b. Observasi 0
c. Dokumentasi D

3 Sumber Data

a. Kepala Pusat Pengembangan Bisnis TS
b. Staff Property Manajemen GS
c. Penyewa Gedung YS
d. Penyewa Lahan Kosong \Y
4 | Fokus Penelitian
1. Manajemen sewa aset berbasis web Man
2. Sistem informasi manajemen sewa aset berbasis web Sis
3. Faktor pendorong dan penghambat sewa aset berbais Fak
web dalam sistem informasi manajemen
5 | Waktu Kegiatan : tanggal-bulan-tahun (IWTS
Man/27-
05-2018)
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Pengkodean ini digunakan dalam analisis data, kode fokus penelitian
digunakan untuk mengelompokkan data hasil penelitian yang diperoleh
melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Kemudian pada ahir catatan
hasil wawancara dicantumkan: (a) kode kasus latar penelitian, (b) teknik
pengumpulan data, (c) sumber data, (d) fokus penelitian, (e) tanggal. Bulan
dan tahun dilakukan kegiatan penelitian. Berikut penulis sertakan contoh
penerapan kode dan cara membacanya. Contoh penerapan kode (I W TS
Man/27-05-2018) sebagai berikut:

Tabel 3.3 Contoh Penerapan Kode dan Cara Membacanya

Kode Cara Membaca

I Menunjukkan kode latar penelitian

kasus pada yaitu Universitas

\W Menunjukkan jenis teknik
pengumpulan data yang digunakan

yaitu teknik wawancara mendalam

TS Menunjukkan identitas
informan/sumber data yang dijadikan
informan penelitian yaitu Kepala

Pusat Pengembangan Bisnis

Man Menunjukkan topik atau  fokus

penelitian yaitu manajemen sewa aset

81




berbasis web

(W TS Man/27-05-2018) Menunjukkan tanggal, bulan dan

tahun dilakukan kegiatan penelitian

Data yang diperoleh dari lapangan tersebut dipilah-pilah atau
dikelompokkan berdasarkan kodenya masing-masing sebagaimana tercantum
pada bagian tepi kirinya untuk memudahkan pelacakan pada catatan lapangan
yang asli, maka pada bagian bawah setiap satuan data tersebut diberi kode.

“ Disini ada banyak sekali yang kita kelola mbak, seperti jasa tour dan

travel, haji dan umroh, fitnes center, dan sewa property. kalau untuk

properti yang bisa di sewakan itu ya semua bangunan bisa mbak, selain
kantor, tentu tidak bisa. Seperti masjid, ruang kelas, sport center,
auditorium, dan lain-lain.”® (I W TS Man/27-05-2018)

Dengan membaca kode liputan | W TS Man/27-05-2018 maka dapat
diketahui bahwa satuan data tersebut dikumpulkan dilatar pertama, yaitu
Universitas, melalui teknik wawancara, informannya adalah kepala pusat
pengembangan bisnis, wawancara tersebut menanyakan tentang topik bahasan

manajemen sewa aset berbasis web, yang dilakukan pada tanggal 27 Mei

2018.

% Hasil Wawancara dengan TS, Kepala Pusat, di Pusat Pengembangan Bisnis UINSA
Surabaya ( 27-03- 2018 ; 11.00 WIB)
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F. Keabasahan Data

Untuk mendapatkan tingkat kepercayaan atau kredibilitas yang tinggi
sesuai dengan fakta di lapangan, maka validasi internal data penelitian
dilakukan dengan triangulasi.

Adapun triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabasahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan
atau sebagai pembanding terhadap data itu.*® Triangulasi yang digunakan oleh
peneliti ada tiga, yaitu : pertama, triangulasi data yaitu dengan cara
membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil wawancara, dan data
hasil pengamatan dengan hasil wawancara, dan data hasil pengamatan dengan
hasil dokumentasi. Hasil perbandingan ini diharapkan dapat menyatukan
persepsi atas data yang diperoleh.

Kedua, triangulasi metode, dilakukan peneliti untuk pencarian data
tentang fenomena yang sudah diperoleh dengan menggunakan metode yang
berbeda yaitu wawancara, observasi, dan dokumentasi. Hasil yang diperroleh
dengan menggunakan metode yang berbeda itu dibandingkan dan disimpulkan
sehingga memperoleh data yang dipercaya.

Ketiga, menggunakan triangulasi sumber, triangulasi sumber yaitu

yang dilakukan peneliti dengan cara membandingkan kebenaran suatu

% Moleong Lexy J., Metode Penelitian Kuantitatif, (Remaja Rosdakarya: Bandung, 2009), 330
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fenomena berdasarkan data yang diperoleh peneliti baik dilihat dari dimensi
waktu maupun sumber lain.%’

Sedangkan untuk menguji validitas eksternal, peneliti menggunakan
uji depenability dengan mengaudit keseluruhan proses penelitian. Untuk itu
pengujian depenability dilakukan dengan cara melakukan audit terhadap
keseluruhan proses penelitian. Caranya dengan mengaudit keseluruhan
aktivitas penelitian yang dilakukan oleh auditor yang independen yaitu dosen

pembimbing.

¥ |bid, 103
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Deskripsi Subyek

Penelitian ini dilakukan kurang lebih 5 (lima ) bulan, mulai dari bulan
Maret 2018 sampai dengan Agustus 2018. Pada bulan Maret Peneliti
melakukan observasi awal kelembaga yang sesuai dengan judul penelitian,
kemudian pada bulan April 2018, Peneliti memberikan surat permohonan
penelitian kepada lembaga, pada bulan Mei 2018 Peneliti mulai melakukan
penelitian.

Penelitian ini dilakukan di Pusat Pengembangan Bisnis Uin Sunan Ampel
Surabaya (UINSA). Penelitian ini dilakukan dengam beberapa tahapan.
Adapaun tahapan Peneliti dalam mengumpulkan data dimulai dari tahapan
pertama yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sedangkan dalam
proses wawancara, peneliti memilih dan mengambil beberapa informan yang
dianggap kompeten dalam menghasilkan data yang relevan dengan judul
Penelitian yang sedang dilaksanakan.

1. Deskripsi Informan

a. Informanl (TS)

Pada informan TS, saat ini beliau menjabat sebagai Kepala Pusat
Pengembangan Bisnis UINSA. Selain itu, secara tugas beliau bertugas

untuk mengatur segala bentuk kegiatan operasional Pusat
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pengembangan bisnis UINSA. Yang mana ada delapan program
kegiatan yang dinaugi oleh Pusat Pengembangan Bisnis UINSA, vyaitu
jasa travel & tour (reserfasi tiket pesawat online), Uinsa fresh (air
mineral dalam kemasan), green sa inn (hotel dan training center), Uinsa
Press (penerbitan dan percetakan), Uinsa Merchandise & Gallery
(pernak-pernik & souvenir kampus), Property Management (sewa &
kontrak aset kampus).

Dalam pengenalan dan pemasaran produk-produk yang baru
dikembangkan salah satu cara yang digunakan oleh pengelola adalah
menggunakan sistem informasi berbasis web, salah satu diantaranya
adalah property Management (sewa & kontrak aset kampus) dalam
pemasaran dan pengelolaanya dikembangkan dengan menggunakan
sisitem infomasi berbasis web yang akrab disebut dengan “Sifasum

Wawancara ini dilakukan di Pusat Pengembangan Bisnis UINSA,
tepatnya diruang kepala Pusat Pengembanagn Bisnis UINSA. Kantor
Pusat Pngembangan Bisnis UINSA ini bertempat di JI. A Yani No. 117
Surabaya. Tepatnya di gedung Twin Tower B lantai 1.

Informanll (GS)

Informan kedua, disebut GS adalah staff dan operator property
Management (sewa & kontrak aset kampus). Wawancara dilakukan di
ruang Pusat Pengembangan Bisnis UINSA. Tepatnya diruang tamu

Pusat Pengembangan Bisnis UINSA.
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C.

InformanlIl (YS) sebagai significant others

Informan ketiga, disebut YS. YS adalah salah satu penyewa umum
aset dan property kampus UINSA, Yang saat ini Beliau tengah dalam
kontrak sewa gedung Auditorium UINSA. Wawancara di lakukan di
Gedung Twin Tower A, tepatnya di depan gedung Twin Tower JI. A
Yani No 117 Surabaya.
InformanlV (V) sebagai significant others

Informan keempat, disebut V adalah salah satu Penyewa lahan
kosong yang dikelola oleh UINSA. Saat ini V adalah Penjual minuman
di area dalam kampus UINSA. Wawancara ini dilakukan di tempat V
menjual minuman. tepatnya di sebelah gedung fakultas ushuluddin
UINSA Surabaya.

Tabel 4.1. Jadwal Kegiatan Wawancara

No Tanggal Jenis Kegiatan

1. 27 Maret 2018 Wawancara dengan TS

2. 2 April 2018 Wawancara dengan GS

3. 27 Mei 2018 Wawancara dengan V (significant others)
4. 27 Mei 2018 Wawancara dengan TS

5. 5 Juli 2018 Wawancara dengan Y'S (significant others)
6. 5 Juli 2018 Wawancara dengan GS

7. 10 September 2018 | Wawancara dengan GS
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8. 11 September 2018 | Wawancara dengan Y'S (significant others)

Tabel 4.2 Identitas Informan

Jenis
No Nama Keterangan
Kelamin
1. [Taufik Siraj M.Pd.i (TS) L Kepala Pusat
Pengembangan Bisnis
UINSA
2. Drs. Goentoer Soegiarto L Staff Property
(GS) Management
4. | Yusrjal Bakri (YS) L Penyewa gedung
Auditorium UINSA
5. | Vitrotul Jannah (V) P Penyewa lahan kosong

B. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Hasil Temuan

Hasil dari penelitian ini merupakan jawaban dari pertanyaan Peneliti
yaitu mengenai Sistem Informasi Manajemen Sewa Aset Berbasis Web
(Studi Kasus di UINSA Surabaya).
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a. Manajemen SIM Sewa Aset Berbasis Web

Beberapa jenis barang milik negara/daerah yang dapat di
manfaatkan dalam bentuk sewa adalah: Tanah, jembatan penyebrangan
umum, gedung dan semua jenis Barang Milik Negara/Daerah kecuali
yang bersifat khusus dan menjadi rahasia Negara dapat disewakan.® TS
selaku Kepala Pusat dan sebagai informan I, menyampaikan
bahwasanya ada begitu banyak aset yang dikelola oleh Pusat
Pengembangan Bisnis untuk dimanfaatkan dalam bentuk sewa
menyewa.

“ Disini ada banyak sekali yang kita kelola mbak, seperti jasa
tour dan travel, haji dan umroh, fitnes center, dan sewa property.
kalau untuk properti yang bisa di sewakan itu ya semua bangunan
bisa mbak, selain kantor, tentu tidak bisa. Seperti masjid, ruang
kelas, sport center, auditorium, dan lain-lain.”®® (I W TS Man/27-03-
2018)

GS, selaku informann Il, juga menyampaikan hal yang sama.

“banyak mbak, seperti masjid, aula, sport center, ruang kelas,
greenSA inn, sewa lahan terbuka juga bisa, lab komputer, lab
bahasa, dan masih banyak lagi.”®° (I W GS Man/05-07-2018)

Hal ini juga disepakati oleh V salah satu penyewa lahan kosong
untuk usaha jualan minuman didalam area kampus UINSA, sebagai

significant others,ketika peneliti menanyakan perihal sewa tempat untuk

usahanya.

%pedoman teknis pelaksanaan pengelolaan barang milik daerah. Hal. 47

% Hasil Wawancara dengan TS, Kepala Pusat, di Pusat Pengembangan Bisnis UINSA
Surabaya ( 27-03- 2018 ; 11.00 WIB)

109" Hsil Wawancara dengan GS, Staff Property Manajemen, di Pusat Pengembangan Bisnis
UINSA Surabaya ( 05-07-2018 ; 11.30 WIB)

89



“iya mbak, kita sewa. Cuman ya biayanya lebih murah
karenakan tempatnya diluar. Nggak didalam kantin.”* (I W TS
Man/27-05-2018)

Dalam implementasinya, Pusat Pengembangan Bisnis mengunakan

Media Web sebagai sarana untuk kegiatan sewa menyewa, adapun
tujuan dikembangkannya sistem sewa aset berbasis web yaitu untuk
mempermudah kegiatan sewa menyewa. Berikut pemaparan TS, Selaku

Informan 1.

“ layanan jasa property management ini merupakan usaha yang
dirintis oleh pusat pengembangan bisnis dalam rangka
memanfaatkaan dan mengelola aset kampus secara profesional dan
transparan. Untuk memudahkan kegiatan tersebut Kita ciptakan juga
aplikasi berbasi web yang kita beri nama Sifasum, karena memang
masih baru, jadi dari segi tampilannya masih kurang, dan masih
dalam tahap penyempurnaan. Ya walaupun memang dari segi
tampilan belum sempurna, tapi sudah bisa digunakan, informasi
sewa asetnya sudah bisa diakses dari sifasum, sampean kalau mau
mencari informasi sewa menyewa bisa dibuka di sini (menunjukkan
web sifasum). Selain itu untuk kegiatan manajemen juga lebih
mudah untuk mengambil, menyimpan, dan menyajikan data datanya
lebih ringkas.beda sama arsip yang berbentuk dokumen.”'% (ITWTS
Man/27-03-2018)

Hal serupa disampaikan oleh GS, Selaku informan I1.

“kalau untuk tujuannya itu yang jelas untuk mempermudah

kegiatan sewa menyewa mbak, tahun-tahun sebelumnya kan kita
masih pakek arsip bentuk print-out, sekarang ini ya walaupun Sifasum
itu sendiri belum sempurna, dan masih ada beberapa kekurangan, tapi
sudah sangat membantu kegiatan operasional sewa menyewa.

101 Hasil Wawancara dengan V, Penyewa lahan terbuka, di UINSA Surabaya ( 27-05-2018 ;

11.30 WIB)

192 Hasil Wawancara dengan TS, Kepala Pusat, di Pusat Pengembangan Bisnis UINSA
Surabaya ( 27-03- 2018 ; 11.00 WIB)
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Kegiatan manajerialnya juga lebih mudah dan ringkas, sewaktu-waktu
membutuhkan informasi terkait sewa aksesnya lebih mudah, tidak
ribet, juga lebih aman dalam penyimpanan datanya, tidak keselap selip
seperti bentuk print-out. Selain itu juga sangat membantu masyarakat
mencari informasi sewa yang ada di UIN ini. Jadi tidak perlu datang
langsungpun bisa mengakses apa saja yang bisa disewa, gambaran
fasilitasnya seperti apa dan tarifnya berapa, masyarakat sudah bisa
mengaksesnya dari Sifasum.”*% (I W GS Man/10-09-2018)

Adapun struktur organisasi Sewa Aset Secara SK yang berwenang
menjalankan dan memanfaatkan aset kampus UINSA adalah Badan
Layanan Umum (BLU) UINSA. Akan tetapi dalam upaya
mengefektifkan dan memperlancar implementasi dari SK tersebut,
Maka Rektor UINSA memberikan wewenang kepada Pusat
Pengembangan Bisnis sebagai Unit Pelaksanaan Teknisi Universitas
untuk melakukan program administrasi, koordinasi, kontrak kerja sama
dengan pihak ketiga (pengelola/pengguna), dan kegiatan akutansi,
pengawasan/audit pelaporan serta tertib administrasi dan taat pada
peraturan  perundang-undangan dengan memperhatikan  prinsip
ekonomis, efisiensi, efektif, produktif, transparansi, akuntabel, rasa
keadilan, dan kepatutan. Sebagaimana yang disampaikan oleh TS,
Selaku informan 1.

“ Secara SK yang mendapat izin menyewakan itu Badan
Layanan Umum (BLU) kampus, akan tetapi Rektor memberi
wewenang kepada Pusat Pengembangan Bisnis untuk mengelola
Sewa Aset yang ada unsur pemasukan dananya.”104 (I W TS
Man/27-03-2018)

103 Hasil Wawancara dengan GS, Staff Property Manajemen, di Pusat Pengembangan Bisnis
UINSA Surabaya ( 10-09-2018 ; 10.00 WIB)

104 Hasil Wawancara dengan TS, Kepala Pusat, di Pusat Pengembangan Bisnis UINSA
Surabaya ( 27-03- 2018 ; 11.00 WIB)
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Property Management sendiri sebetulnya adalah program yang
ada di bagian Badan Layaanan Umum Kampus, yang berwenang
memanfaatkan aset kampus dalam bentuk sewa menyewa adalah Badan
Layanan Umum, akan tetapi dalam praktek sewa menyewa aset dibagi
menjadi dua. ada bagian-bagian tertentu yang bisa disewakan untuk
umum yang sifatnya berbayar.dan ada sebagian aset yang disewakan
untuk kegiatan-kegiatan internal kampus yang tidak berbayar. Oleh
sebab itu dalam penangannya sewa untuk kegiatan internal kampus
ditangani oleh Badann Layanan Umum Kampus, sewa menyewa untuk
umum ditangani oleh Pusat Pengembangan Bisnis Kampus. Hal ini
dibagi menjadi dua berdsarkan tugas pokok dan tanggung jawabnya
masing-masing dengan tujuan untuk memudahkan pelaporan dan
menghindari terjadinya miskomunikasi dalam bentuk pemesanan tempat
maupun pembayaran. Sebagaimana disampaikan oleh GS selaku
informan II.

“sebetulnya kan gini, sewa aset itu program yang ada
dibagian umum gitu loya, semestinya aset itu yang mengendalikan
umum, tapi karena ada bagian-bagian tertentu yang bisa disewakan
untuk umum, sedangkan yang untuk umum itu sifatnya berbayar
kalau untuk mahasiswakan tidak, ahirnya dibagi bahwa aset yang
dipinjam dengan adanya pemasukan dana itu kita yang menghendel,
biar masalah yang ada pembayaran itu satu pintu, tidak bayar disana
bayar disini”'® (I W GS Man/05-07-2018)

Senada dengan ungkapan TS, Selaku informan |, mengatakan bahwa
kegiatan pelayanan jasa sewa menyewa aset dibagi menjadi dua,
sebagaimana tugas dan tanggung jawabnya masing-masing.

13

memang untuk pelayanannya dibedakan mbak, sewa untuk
kegiatan internal kampus ditangani oleh Badann Layanan Umum

105 Hsil Wawancara dengan GS, Staff Property Manajemen, di Pusat Pengembangan Bisnis
UINSA Surabaya ( 05-07-2018 ; 11.30 WIB)
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Kampus, sewa menyewa untuk umum ditangani oleh Pusat
Pengembangan Bisnis Kampus.”'® (I W GS Man/27-03-2018)

Sedangkan untuk pengelolaan aset kampus ditangani oleh Badan
Layanan Kampus (BLU). Sebagaimana disampaikan oleh GS, Selaku
informan I1.

“pemisahan pelayanan sewa itu hanya untuk memberikan
kemudahan dalam pengelolaanya saja.baik dalam pelaporan maupun
dalam pelayanannya. Sebenarnya ya kita itu jadi satu. seandainya
ada kerusakan aset, atau kendala-kendala yang lain juga Kita
laporkan ke bagian umum, nanti bagian umum yang menangani,kita
hanya sebagai teknis pelaksana saja. Masalah perawatan, inventaris,
dan kerusakan kerusakan aset itu yang menangani bagian umum.”*’
(I W GS Man/05-07-2018)

Dalam pelaksanaanya Sewa Aset di Pusat Pengembangan Bisnis
dilakukan secara manual atau offline, meskipun sudah mempunyai web
sendiri dengan alamat Sifasum.uinsby.ac.id, namun untuk pemesanan
penggunaan property belum bisa dilakukan melalui Sifasum.
sebagimana disampaikan oleh TS, selaku informan 1.

“ Sifasum sendiri sudah bisa digunakan mbak, tapi kalau untuk
pemesanan melalui sifasum masih belum bisa.”'%® (I W TS Man/27-

05-2018)

Pernyataan yang sama disampaikan oleh GS, selaku informan 11,

Sekaligus sebagai staff pelaksana layanan jasa sewa aset.

1% Hasil Wawancara dengan TS, Kepala Pusat, di Pusat Pengembangan Bisnis UINSA
Surabaya ( 27-03- 2018 ; 11.00 WIB)

197 Hsil Wawancara dengan GS, Staff Property Manajemen, di Pusat Pengembangan Bisnis
UINSA Surabaya ( 05-07-2018 ; 11.30 WIB))

198 Hasil Wawancara dengan TS, Kepala Pusat, di Pusat Pengembangan Bisnis UINSA
Surabaya ( 27-05- 2018 ; 13.00 WIB)
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“memang sifasum ini sudah bisa digunakan mbak, masyarakat
bisa mengakses informasi terkait sewa menyewa lewat Sifasum, tapi
kalau untuk pemesanan secara online memang masih belum bisa.”*®
(I W GS Man/05-07-2018)

Kedua pendapat ini disepakati oleh YS, Sebagai Sicnificant Others
yang tengah melakukan transaksi sewa gedung Auditorium, untuk
kegiatan Try Out Stand yang tertulis pada tanggal 05-08-2018.

“saya datang langsung kesini mbak, memangkan di webnya tidak
ada petunjuk untuk pemesanan online, disitu juga tidak ada kontak
personnya.”'° (I W YS Man/05-07-2018)

Sedangkan untuk teknis pelaksanaan sewa menyewa property
kampus dengan mengisi form pemesanan penggunaan property
management dan menanda tangani surat perjanjian sewa aset/gedung
Pusat Pengembangan Bisnis UINSA Surabaya. Sebagimana
disampaikan oleh GS, Sebagai pelaksanan kegiatan layanan jasa sewa
aset.

“kalau untuk teknisnya ya ngisi form pemesanan penggunaan
gedung, dan tanda tangan kontrak sewa saja. Sama penyerahan uang
muka™ (I W GS Man/05-07-2018)

Hal senada disampaikan TS, Sebagai informan I. Mengatakan

bahwa untuk teknis pelaksanaannya sangat mudah dan cepat.

199 Hsil Wawancara dengan GS, Staff Property Manajemen, di Pusat Pengembangan Bisnis
UINSA Surabaya ( 05-07-2018 ; 11.30 WIB))

19 Hasil Wawancara dengan Y, Significant Others, di UINSA Surabaya (05-07-2018 ; 12.30
WIB)

11 Hsil Wawancara dengan GS, Staff Property Manajemen, di Pusat Pengembangan Bisnis
UINSA Surabaya ( 05-07-2018 ; 11.30 WIB)
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“biasanya orang itu akan langsung diarahkan ke pak Goentoer,
beliau yang megang bagian sewa aset, nanti penyewa diminta untuk
melengkapi data untuk form pemesanan dan tanda tangan kontrak.
Biasanya itu juga beserta penyerahan unag muka.”™? (I W YS
Man/27-05-2018)

Kedua pendapat diatas dikuatkan dengan pernyataan YS, sebagai
Sicnificant Others, bahwa teknis pelaksanaan pemesanan sewa aset
kampus harus menyertakan uang muka.

“ilya memang mbak, setelah kita melengkapi data diri sebagai
penanggung jawab, tanda tangan kontrak, Sekaligus pembayaran
DP, nanti kita dikasih tanda buktinya kalau sudah bayar DP.”* (I
W Y'S Man/05-07-2018)

Dari semua rangkaian kegiatan sewa menyewa di Pusat
Pengembangan Bisnis UINSA ini juga melakukan evaluasi kegiatan
dalam bentuk laporan yang dilakukan dalam kurun waktu satu tahun
sekali. Sebagaimana disampaikan oleh GS, selaku informan I1.

“ya ada, meskipun kita ini sebagai teknis pelaksana namun kita
juga bikin laporan setiap setahun sekali mbak, laporan itu Kita
serahkan ke pihak BLU”™* (I W GS Man/10-09-2018)

TS juga mengungkapkan hal yang sama mengenai evaluasi kegiatan
sewa menyewa di Pusat Pengmbangan Bisnis UINSA tersebut.

“Setahun sekali mbak, setiap ahir tahun kita harus melaporkan

segala bentuk kegiatan sewa menyewa yang ada di PUSBIS ini.”**
(I W YS Man/27-05-2018)

12 Hasil Wawancara dengan TS, Kepala Pusat, di Pusat Pengembangan Bisnis UINSA
Surabaya ( 27-05- 2018 ; 13.00 WIB)
13 Hasil Wawancara dengan Y, Significant Others, di UINSA Surabaya (05-07-2018 ; 12.30

14 Hsil Wawancara dengan GS, Staff Property Manajemen, di Pusat Pengembangan Bisnis
UINSA Surabaya ( 10-09-2018 ; 10.00 WIB)
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Adapaun bentuk laporan yang diberikan kepada Badan Layanan
Umum itu mencakup seluruh data pemakaian aset baik yang berbayar
maupun yang tidak berbayar. Sebagaimana di sampaikan oleh GS.

“semua kita laporkan, berapa jumlah pemakaian gedung dalam
satu tahun, berapa yang berbayar, dan berapa jumlah pemakaian
gedung yang tidak berbayar, dan berapa jumlah pemasukan dana
yang terkumpul dicatat sebagai pendapatan penerimaan Negara,
setelah dikurangi biaya operasional. Jadi semuanya harus Kita
laporkan.”**® (I W GS Man/10-09-2018)

b. Sistem Informasi Manaemen Sewa Aset Berbasis Web

Definisi SIM Sewa Aset Berbasis Web diungkapkan Anggiani
Septima Riyadi dalam bukunya bahwa SIM sewa aset berbasis website
ialah media yang digunakan untuk menampilkan informasi mengenai
suatu informasi terkait sarana dan prasarana obyek sewa menyewa
melalui media interaksi seperti media gambar, video atau gabungan dari
semua media tersebut.**’

Di Pusat Pengembangan Bisnis ini telah adanya upaya kegiatan

sewa menyewa dengan mengunakan Web sebagai media untuk

menampilkan informasi terkait sarana dan prasarana obyek sewa

5 Hasil Wawancara dengan TS, Kepala Pusat, di Pusat Pengembangan Bisnis UINSA
Surabaya ( 27-05- 2018 ; 13.00 WIB)

16 Hsil Wawancara dengan GS, Staff Property Manajemen, di Pusat Pengembangan Bisnis
UINSA Surabaya ( 10-09-2018 ; 10.00 WIB))

7 Anggiani Septima Riyadi, eko Retnandi, dan Asep Deddy. Perancangan Sistem Informasi
berbasis Website Subsistem Guru di Sekolah Pesantren Persatuan Islam 99 Rancabango.vol. 09. 40
2012.hal.3
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menyewa dengan media interaksi seperti media gambar, video atau
gabungan dari semua media tersebut. Hal itu diungkapkan oleh TS,
selaku informan |

“iya mbak, memang sekarang ini kegiatan sewa menyewa kita
sudah memiliki Web sendiri, dengan alamat Sifasum.uinsby.ac.id.
nha ini sampean sudah bisa mencari informasinya disini (
menunjukkan tampilan Sifasum), ya meskipun tampilanya masih
belum begitu bagus, tapi sudah bisa dipakai. data-data yang Kita
tampilkan untuk menunjang kelancaran kegiatan sewa menyewa
diantaranya ya data aset, tarif sewa, fasilitas, dan data pemesanan
penggunaan property,baik yang berbayar maupun yang tidak
berbayar yang di tangani bagian umum”**® (I W TS Sis/27-03-2018)

Hal yang sama diungkapkan oleh GS, Sebagai informan 1.
“data-data yang kita tampilkan untuk menunjang
kelancaran kegiatan sewa menyewa diantaranya ya data aset,
tarif sewa, fasilitas, dan data pemesanan penggunaan
property,baik yang berbayar maupun yang tidak berbayar yang

di tangani bagian umum.”* (I W GS Sis/10-09-2018)
Berdasarkan hasil observasi Peneliti, informasi yang dapat diakses
dari Sifasum ialah syarat peminjaman dan fasilitas umum. Yang
termasuk dalam fasilitas umum diantaranya ialah jadwal, fasilitas,
kapasitas, dan detail kegiatan. Sedangkan untuk tampilan fasilitas itu

tidak semua fasilitas yang bisa disewakan ditampilkan di Sifasum,

melainkan baru beberapa fasilitas saja.

18 Hasil Wawancara dengan TS, Kepala Pusat, di Pusat Pengembangan Bisnis UINSA
Surabaya (27-03-18 : 13.00)

19 Hasil Wawancara dengan GS, staff Property Management, di Pusatt Pengembangan Bisnis
UINSA Surabaya (10-09-2018 : 10.00 WIB)
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Sedangkan untuk yang berwenang menggunakan atau mengelola
sifasum adalah staff layanan jasa property manajemen Pusat
Pengembangan Bisnis saja. Sebagaimana yang disampaikan GS
informan II.

“Kalau untuk web Sifasumnya memang kita yang pegang, jadi
bagian umum tidak bisa login ke Sifasum, untuk data sewa yang
tidak berbayar yang ada dibagian Umum diinformasikan ke Kita,lalu
kita yang masukkan datanya di Sifasum. Sifasum sendiri sudah
menjadi tugas dan tanggung Jawab pihak PUSBIS sejak awal,
supaya tidak campur aduk.”*?® (1 W GS Sis/10-09-2018)

TS, sebagai informan I, juga memaparkan bahwa sifasum adalah
program yang dikelola oleh Pusat Pengembangan Bisnis saja.

“Sifasum itu punyanya PUSBIS,yang mengendalikan juga Staff
PUSBIS, kalau untuk datanya yang dari umum diinfokan ke staff
PUSBIS, nanti untuk penginputan jadi tanggung jawabnya Staff
PUSBIS.”! (I W TS Sis/27-05-2018)

Terlepas dari siapa yang berwenang mengoprasikan sifasum, Sifasum
itu sendiri sengaja dibuat untuk memudahkan para pengguna jasa sewa
aset dari kalangan umum, dengan tujuan supaya lebih mudah untuk
mendapatkan informasi yang diinginkan, misalnya kapasitas gedung,
fasiltas, alamat, dan jadwal melangsungkan kegiatannya. Sebagaimana

yang dipaparkan oleh TS, selaku informan I.

“Sifasum itu dirancang untuk mempermudah kegiatan sewa
menyewa gedung di UINSA, baik dari sudut pandang pengelola

20Hasil Wawancara dengan GS, Staff Property Manajemen, di Pusat Pengembangan Bisnis
UINSA Surabaya (10-09-2018 : 10.00 WIB)

121 Hasil Wawancara dengan TS, Kepala Pusat, di Pusat Pengembangan Bisnis UINSA
Surabaya (27-05-2018 ; 13.00 WIB)
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maupun dari para pengguna jasa sewa aset dari kalangan umum. untuk

informasi yang bisa di akses oleh masyarakat diantaranya ya, fasilitas,

selain itu gedung-gedung yang sudah terpakai masyarakat juga bisa

melihat di sifasum sesuai dengan tanggal, bulan dan tahunnya.”?* (I

W TS Sis/27-05-2018)

Pendapat ini disepakati oleh GS, Selaku informan II, Sekaligus
sebagai staff dan operator jasa sewa aset, Bahwa ada perbedaan dengan
tahun-tahun sebelumnya, pemesanan masih menggunakan cara manual,
yaitu datang langsung ke kantor bagian Umum UINSA untuk melihat
gedung yang masih kosong, dirasa hal ini sedikit menyulitkan karena
sering terjadinya miskomunikasi antar penyewa dan penyelenggara,
diantaranya bentrok jadwal penggunaan gedung.

“sekarang ini lebih enak memang mbak, tidak ribet, kalau ada
penyewa tidak perlu kita lari kesana kemari untuk lihat gedung yang
belum terpakai yang mana, Kkita bisa langsung cek di Sifasum datanya
sudah ada, dan untuk informasi yang kita tampilkan di Sifasum selalu
kita Update. Alhamdulillah sekarang tidak ada lagi yang namanya
bentrok jadwal.”*?* (I W GS Sis/05-07-2018)

Dengan adanya Sifasum, bukan hanya memudahkan bagi para
pengguna layanan jasa sewa aset saja, melainkan juga memudahkan
kegiatan audit. Baik dalam menyediakan resume rutin atau laporan-

laporan tertentu. Dalam aktifitas pembuatan laporan untuk keperluan audit

pada tahun-tahun sebelumnya, yang masih menggunakan pencatatan

122Hasil Wawancara dengan TS, Kepala Pusat, di PusatPengembangan Bisnis UINSA
Surabaya (27-05-2018 ; 13.00 WIB)

123 Hsil Wawancara dengan GS, Staff Property Manajemen, di Pusat Pengembangan Bisnis
UINSA Surabaya ( 05-07-2018 ; 11.30 WIB))
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secara manual (PaperBased ) dinilai kurang efektif, pendataanya yang
kurang optimal sehingga data tidak dapat terakses secara luas oleh user
yang membutuhkan informasi data persewaan, lokasi, fasilitas dan lain-
lain, yang menyebabkan pelaporan data menjadi tidak efisien, dan sering
kali tidak tercatatnya barang-barang maupun transaksi sewa kedalam file
sebagai laporan kepihak auditor. Dengan terciptanya sebuah sistem
berbasis Web Internet ini, dapat mempermudah dalam proses pengolahan
data, penyimpanan data, sampai dengan pembuatan laporan. Sebagai mana
disampaikan oleh GS, selaku Informan I1.

“sebelumnya kan memang datanya masih menggunakan
pencatatan manul, jadi ya wes seperti itu, saking banyaknya catatan ini
itu, kadang ada data-data yang keselip, hilang, dan tidak tercatat, yang
menyebabkan pelaporan data jadi kurang efisien. Selain itu
informasinya juga tidak dapat terakses secara luas mbak, dengan
adanya Sifasum ini sangat membantu, semua data yang berhubungan
dengan sewa-menyewa tersimpan jadi satu di Sifasum, untuk
pelaporannya jadi lebih mudah, selain aman, lebih ringkas dan lebih
hemat biaya pembelian kertas.”*?* (I W GS Sis/10-09-2018)

Hal ini dikuatkan oleh pendapat O’Brien, tujuan Sistem Informasi
Manajemen untuk (1) menyediakan informasi yang dipergunakan di dalam

perhitungan harga pokok jasa, produk, (2) dan tujuan lain yang diinginkan

manajemenn ( menyediakan informasi yang dipergunakan dalam

124 Hsil Wawancara dengan GS, Staff Property Manajemen, di Pusat Pengembangan Bisnis
UINSA Surabaya ( 10-09-2018 ; 10.00 WIB)
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perencanaan, pengendalian, pengevaluasian, dan perbaikan berkelanjutan;

menyediakan informasi untuk pengambilan keputusan.'?®

Sedangkan untuk teknis pelaksanaan sifasum sendiri sebenarnya hanya

sebagai sarana untuk memberikan informasi terkait sewa saja, untuk
pemesanan sewa saat ini masih belum bisa dilakukan melalui sifasum.

Sebagai mana yang di sampaikan oleh GS, Selaku Informan I1.

“sekarang ini sifasum baru kita gunakan sebagai sarana untuk
memberikan informasi kepada masyarakat saja. Kalau untuk
pemesanannya ya tetap datang langsung kesini mbak.”*%® (I W GS

Sis/10-09-2018)

Hal serupa disampaikan oleh TS, Sebagai informan 1,

“nggak bisa mbak kalau untuk pemesanan, sifasum ini hanya
sebagai media untuk mencari informasi saja.”*?’ (I W TS Sis/27-05-
2018)

Kedua pendapat ini disepakati oleh YS, sebagai Significant Others

bahwa pemesanan sewa aset masih belum bisa dilakukan melalui web

Sifasum.

“nggak bisa kok mbak, ngga ada petunjuk kalau bisa pesen online
juga, biasanya kan ada nomer Whatsapp, BBM, atau nomer kantor. Di
web nya setauku nggak ada.”*?® (I W YS Sis/11-09-2018)

125 Sri Dewi Anggadini “Analisis sistem informasi berbasis komputer dalam proses

pengambilan keputusan” Majalah llmiah UNIKOM, Vol 11 No 2,(2013)

126 Hasil Wawancara dengan GS, Staff Property Manajemen, di Pusat Pengembangan Bisnis

UINSA Surabaya (10-09-2018 ; 10.00 WIB)

127 Hasil Wawancara dengan TS, Kepala Pusat, di Pusat Pengembangan Bisnis UINSA

Surabaya (27-05-2018 ; 13.00 WIB)

WIB)

128 Hasil Wawancara dengan Y, Significant Others, di UINSA Surabaya (11-09-2018 ; 15.30
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c. Faktor Pendukung dan Penghambat Implementasi Sistem Informasi
Manajemen Sewa Aset Berbasis Web di Pusat Pengembangan Bisnis
UINSA Surabaya

Ada beberapa faktor pendukung dalam implementasi sistem
informasi manajemen sewa aset berbasis Web di pusat pengembangan
bisnis UINSA ini. Ada beberapa faktor yang menjadi pemicunya menurut
TS, faktor pendukungnya adalah lebih pada kooperatif dari semua
komponen yang ada di Pusat Pengembangann Bisnis. untuk pengelolaan
yang terstruktur dan adanya komitmen merupakan kekuatan. Adapun
bentuk komitmen lebih pada tanggung jawab seluruh lapisan staf penyedia
sewa aset, baik kepala Pusat Pengembangan Bisnis, Staf Bisnis jasa
Property Management, maupun cleaning service yang bertugas.

“kerjasama tim, tentunya mbak. Kesadaran seluruh lapisan staf akan
tugas masing-masing ini yang sangat membantu kelancaran kegiatan Kkita.
kemudian pembagian tugas Pelayanannya itu memang tujuannya supaya
memudahkan. Dan tidek ruwet.”*? (I W TS Fak/27-05-2018)

Menurut GS, memberikan pelayanan terbaiklah yang menjadi
pemicu kelancaran kegiatan sewa menyewa dan juga memberi dampak
positif dengan bertambahnya penyewa-penyewa baru.

“saya rasa dengan memberikan pelayanan yang baik, fasilitas yang
memadahi, penyewa ini merasa puas dengan pelayanan kami itu bisa
menarik kembali untuk megadakan acara lagi disini, selain itu juga bisa
menambah penyewa-penyewa baru, biasanyakan berita itu cepat menyebar
dari mulut kemulut.” **°(1 W GS Fak/05-07-2018)

129 Hasil Wawancara dengan TS, Kepala Pusat, di Pusat Pengembangan Bisnis UINSA
Surabaya ( 27-05- 2018 ; 13.00 WIB)

130 Hsil Wawancara dengan GS, Staff Property Manajemen, di Pusat Pengembangan Bisnis
UINSA Surabaya ( 05-07-2018 ; 11.30 WIB))
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Sedangkan menurut YS, Significant Others, yang menjadi pendorong
UINSA dijadikan pilihan tempat untuk melangsungkan acara disebabkan
karena yang pertama tata letak yang sangat strategis, terletak di pusat kota
Surabaya, di salah satu kampus ternama sehingga memudahkan peserta
acara untuk menemukan dan mendatangi tempat acara. Selain itu dari segi
sarana maupun prasaranannya juga memadahi sehingga tidak
mengecewakan dan memberi kesan kepuasan terhadap penyewa.

“yang jelas fasilitas dan bugdetnya sesuai dengan yang kita
butuhkan mbak, selain itu tempatnya ditengah kota jadi mudah dicari.
Ya itu saja sih mbak, intinya kita cocok dengan fasilitas, tempat juga
harganya. Hehehe.”** (1 W YS Fak/05-07-2018)

Selanjutnya adalah faktor penghambat dalam implementasi sistem
sewa aset berbasis Web.Menurut GS, faktor penghambatnya adalah
Belum sempurnanya operasi dari aplikasi Sifasum dalam menampilkan
pukul berapa kegiatan dilangsungkan di form pemesanan penggunaan
property management yang diberikan kepada penyewa dalam bentuk
print-out.

“memang kekuranngnya sampai sekarang ini masih ada yang
tidak bisa di print out, di sistem tertulis lengkap tanggal dan juga
jam pelaksanaanya, tapi kalau di print out jam.nya tidak ada. Ini

yang jadi masalah, tidak bisa kita tampilkan jamnya, kedepannya
perlu untuk kita sempurnakan lagi”**? (I W GS Fak/10-09-2018)

131 Hasil Wawancara dengan Y, Significant Others, di UINSA Surabaya (05-07-2018 ; 12.30
WIB)

132 Hasil Wawancara dengan GS, Staff Property Manajemen, di Pusat Pengembangan Bisnis
UINSA Surabaya ( 10-09-2018 ; 10.00 WIB)
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Pendapat ini disepakati oleh YS, seabagai Significant Others,
bahwa di form pemesanan penggunaan property tidak tertulis jam
pelaksanaannya.

“nggak ada jamnya memang, cuam ada tanggal bulan dan
tahunnya saja. Seperti ini sampean lihat sendiri ( memperlihatkan

form pemesanan kepada peneliti). Tapi nggak jadi masalah sih
sebenarnya. Ini kan untuk kita bukan untuk undangan.”*® (I W YS

Fak/11-09-2018)
2. Analisis Temuan Penelitian
Dari kesekian data yang disajikan, maka perlu dilakukan analisis
tentang manajemen dan implementasi Sistem Informasi Manajemen sewa
aset berbasis web di UINSA Surabaya beserta faktor pendukung dan
penghambatnya. Analisis ini disesuaikan dengan pertanyaan Peneliti beserta
pernyataan Informan yang telah dipaparkan diatas.
1. Manajemen Sistem Informasi Manajemen Sewa Aset Berbasis
Web di UINSA Surabaya
dalam perspektif jenis dan macam-macam barang yang di
manfaatkan UINSA dalam bentuk sewa menyewa ialah selain kantor
dan tempat-tempat yang bersifat rahasia, seluruh property dan aset
yang ada dapat disewakan.’** Adapun untuk aset kampus UINSA

yang dapat disewakan yaitu ; Masjid, Sport Center, Auditorium

¥ Hasil Wawancara dengan Y, Significant Others, di UINSA Surabaya (11-09-2018 ; 15.30
WIB)
** Hasil Wawancara dengan TS, Kepala Pusat, di Pusat Pengembangan Bisnis UINSA

Surabaya ( 27-03- 2018 ; 11.00 WIB)
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Sunan Ampel, Convention Hall, Auditorium SAC, Auditorium
Kopertais, Meeting Room, Ruang Kelas SAC, Kampus 1, dan
Pascasaarjana, Ruang untuk kantin, Lab Komputer, Ruang gedung
Twin Tower untuk perkantoran, Sport Center, Bus, dan lahan
terbuka.’® Untuk sewa lahan terbuka diantaranya sewa lahan diarea
dalam kampus untuk membuka usaha mikro, seperti es capcin,
siomay, aneka jus dan minuman.**

Dalam implementasinya, Pusat Pengembangan Bisnis
mengunakan Media Web sebagai sarana untuk kegiatan sewa
menyewa, adapun tujuan dikembangkannya sistem sewa aset
berbasis web yaitu untuk mempermudah kegiatan sewa menyewa.
Selain itu untuk mempermudah kegiatan manajemen, misalnya
untuk mengambil, menyimpan, dan menyajikan data datanya di nilai
lebih ringkas dibanding menggunakan arsip yang berbentuk
dokumen.”*®" Selain itu sewaktu-waktu membutuhkan informasi
terkait sewa aksesnya lebih mudah, tidak ribet, juga lebih aman

dalam penyimpanan datanya, tidak keselap selip seperti bentuk

%> Buku Pedoman “DAFTAR TARIF LAYANAN BADAN LAYANAN UMUM (BLU)
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN AMPEL SURABAYA), 1-8

*® Hasil Wawancara dengan V, Penyewa lahan terbuka, di UINSA Surabaya ( 27-05-2018 ;

11.30 WIB)

37 Hasil Wawancara dengan TS, Kepala Pusat, di Pusat Pengembangan Bisnis UINSA
Surabaya ( 27-03- 2018 ; 11.00 WIB)

105



print-out. Selain itu juga sangat membantu masyarakat mencari
informasi sewa yang ada di UINSA melalui web tersebut,**®

Adapun struktur organisasi Sewa Aset Secara SK yang
berwenang menjalankan dan memanfaatkan aset kampus UINSA
adalah Badan Layanan Umum (BLU) UINSA. Akan tetapi dalam
upaya mengefektifkan dan memperlancar implementasi dari SK
tersebut, Maka Rektor UINSA memberikan wewenang kepada Pusat
Pengembangan Bisnis sebagai Unit Pelaksanaan Teknisi Universitas
untuk melakukan program administrasi, koordinasi, kontrak kerja
sama dengan pihak ketiga (pengelola/pengguna), dan kegiatan
akutansi, pengawasan/audit pelaporan serta tertib administrasi dan
taat pada peraturan perundang-undangan dengan memperhatikan
prinsip ekonomis, efisiensi, efektif, produktif, transparansi,
akuntabel, rasa keadilan, dan kepatutan.”139

Property Management sendiri sebetulnya adalah program yang
ada di bagian Badan Layaanan Umum Kampus, yang berwenang
memanfaatkan aset kampus dalam bentuk sewa menyewa adalah

Badan Layanan Umum, akan tetapi dalam praktek sewa menyewa

aset dibagi menjadi dua. ada bagian-bagian tertentu yang bisa

138 Hasil Wawancara dengan GS, Staff Property Manajemen, di Pusat Pengembangan Bisnis
UINSA Surabaya ( 10-09-2018 ; 10.00 WIB)

139 Hasil Wawancara dengan TS, Kepala Pusat, di Pusat Pengembangan Bisnis UINSA
Surabaya ( 27-03- 2018 ; 11.00 WIB)
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disewakan untuk umum yang sifatnya berbayar.dan ada sebagian
aset yang disewakan untuk kegiatan-kegiatan internal kampus yang
tidak berbayar. Oleh sebab itu dalam penangannya sewa untuk
kegiatan internal kampus ditangani oleh Badann Layanan Umum
Kampus, sewa menyewa untuk umum ditangani oleh Pusat
Pengembangan Bisnis Kampus. Hal ini dibagi menjadi dua
berdsarkan tugas pokok dan tanggung jawabnya masing-masing
dengan tujuan untuk memudahkan pelaporan dan menghindari
terjadinya miskomunikasi dalam bentuk pemesanan tempat maupun
pembayaran.”'*’ Senada dengan ungkapan TS, Selaku informan I,
mengatakan bahwa kegiatan pelayanan jasa sewa menyewa aset
dibagi menjadi dua, sebagaimana tugas dan tanggung jawabnya
masing-masing. Yang dimaksud dengan tugas dan tanggung jawab
masing-masing ialah sewa untuk kegiatan internal kampus ditangani
oleh Badann Layanan Umum Kampus, sewa menyewa untuk umum
ditangani oleh Pusat Pengembangan Bisnis Kampus.”***

Sedangkan untuk pengelolaan asetnya, ditangani oleh Badan

Layanan Kampus (BLU). Seandainya ada kerusakan aset, atau

kendala-kendala yang lain terkait property kampus pihak Pusat

140 Hasil Wawancara dengan GS, Staff Property Manajemen, di Pusat Pengembangan Bisnis
UINSA Surabaya ( 05-07-2018 ; 11.30 WIB))

141 Hasil Wawancara dengan TS, Kepala Pusat, di Pusat Pengembangan Bisnis UINSA
Surabaya ( 27-03- 2018 ; 11.00 WIB)
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Pengembangan Bisnis melaporkan kebagian Badan Layanan Umum.
Pusat Pengembangan Bisnis hanya sebagai teknis pelaksana saja.
Masalah perawatan, inventaris, dan kerusakan kerusakan aset itu
yang menangani Badan Layanann Umum Kampus”142

Adapun untuk teknis pelaksanaan. Sewa aset masih tetap
dilakukan dengan datang langsung ke kantor Pusat Pengembangan
Bisnis UINSA Surabaya, meskipun sudah ada webnya, namun web
itu hanya sebagai sarana untuk memberikan informasi terkait sewa
saja, untuk pemesanan sewa saat ini masih belum bisa dilakukan
melalui web.”*** Untuk pemesanan penggunaan aset oleh mahasiswa
yang tidak berbayar melalui Badan Layanan Umum (BLU) kampus,
sedangkan untuk pemesanan sewa oleh masyarakat umum yang
berbayar melalui kantor Pusat Pengembangan Bisnis UINSA.”'*

Sedangkan untuk teknis pelaksanaan sewa menyewa property
kampus dengan mengisi form pemesanan penggunaan property

management dan menanda tangani surat perjanjian sewa aset/gedung

Pusat Pengembangan Bisnis UINSA Surabaya. Sekaligus

142 Hsil Wawancara dengan GS, Staff Property Manajemen, di Pusat Pengembangan Bisnis
UINSA Surabaya ( 05-07-2018 ; 11.30 WIB))

%3 Hasil Wawancara dengan GS, Staff Property Manajemen, di Pusat Pengembangan Bisnis
UINSA Surabaya (10-09-2018 ; 10.00 WIB)

1% Hasil Wawancara dengan TS, Kepala Pusat, di Pusat Pengembangan Bisnis UINSA
Surabaya (27-05-2018 ; 13.00 WIB)
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»1%5 teknis

menyerahkan uang muka kepada pihak pengelola.
pelaksanaannya sangat mudah dan cepat. biasanya penyewa yang
datang akan langsung diarahkan ke Staff Property Manajemen yaitu
bapak Drs.Goentoer Soegiarto, nanti penyewa diminta untuk
melengkapi data untuk form pemesanan dan tanda tangan
kontrak”**°

Dari semua rangkaian kegiatan sewa menyewa di Pusat
Pengembangan Bisnis UINSA ini juga melakukan evaluasi kegiatan
dalam bentuk laporan yang dilakukan dalam kurun waktu satu tahun
sekali. Yang nantinya diserahkan ke bagian Badan Layanan Umum
kampus.”**" Adapaun bentuk laporan yang diberikan kepada Badan
Layanan Umum itu mencakup seluruh data pemakaian aset baik
yang berbayar maupun yang tidak berbayar. termasuk berapa jumlah
emakaian gedung dalam satu tahun, berapa yang berbayar, dan
berapa jumlah pemakaian gedung yang tidak berbayar, dan berapa

jumlah pemasukan dana yang terkumpul dicatat sebagai pendapatan

penerimaan Negara, setelah dikurangi biaya operasional.”148

%5 Hsil Wawancara dengan GS, Staff Property Manajemen, di Pusat Pengembangan Bisnis
UINSA Surabaya ( 05-07-2018 ; 11.30 WIB)

148 Hasil Wawancara dengan TS, Kepala Pusat, di Pusat Pengembangan Bisnis UINSA
Surabaya ( 27-05- 2018 ; 13.00 WIB)

7 Hasil Wawancara dengan GS, Staff Property Manajemen, di Pusat Pengembangan Bisnis
UINSA Surabaya (10-09-2018 ; 10.00 WIB)

148 Hasil Wawancara dengan GS, Staff Property Manajemen, di Pusat Pengembangan Bisnis
UINSA Surabaya (10-09-2018 ; 10.00 WIB)
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2. Sistem Informasi Manajemen Sewa Aset Berbasis Web di
UINSA Surabaya
Dalam prakteknya di Pusat Pengembangan Bisnis ini dalam
kegiatan sewa menyewa telah adanya upaya dengan mengunakan
Web sebagai media untuk menampilkan informasi terkait sarana dan
prasarana obyek sewa menyewa dengan media interaksi seperti
media gambar, video atau gabungan dari semua media tersebut.
dengan alamat Sifasum.uinsby.ac.id. meskipun dari segi tampilanya
masih belum begitu bagus, tapi sudah bisa digunakan.*® data-data
yang kita tampilkan untuk menunjang kelancaran kegiatan sewa
menyewa diantaranya ya data aset, fasilitas, kapasitas dan data
pemesanan penggunaan property,baik yang berbayar maupun yang
tidak berbayar yang di tangani bagian umum.”*>°
Berdasarkan hasil observasi Peneliti, informasi yang dapat
diakses dari Sifasum ialah syarat peminjaman dan fasilitas umum.

Yang termasuk dalam fasilitas umum diantaranya ialah jadwal,

fasilitas, kapasitas, dan detail kegiatan. Sedangkan untuk tampilan

%9 Hasil Wawancara dengan TS, Kepala Pusat, di Pusat Pengembangan Bisnis UINSA
Surabaya (27-03-18 : 13.00)

%0 Hasil Wawancara dengan GS, staff Property Management, di Pusatt Pengembangan Bisnis
UINSA Surabaya (10-09-2018 : 10.00 WIB)
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fasilitas tidak semua fasilitas yang bisa disewakan ditampilkan di
Sifasum, melainkan baru beberapa fasilitas saja.

Sedangkan untuk yang berwenang menggunakan atau
mengelola sifasum adalah staff layanan jasa property manajemen
Pusat Pengembangan Bisnis saja. Meskipun Badan Layanan Umum
juga mengelola sewa aset, namun tidak bisa login ke Sifasum.'*!
sifasum adalah program yang dikelola oleh Pusat Pengembangan
Bisnis saja. Sedangkan untuk data pemesanan yang dari Badan
Layanan Umum diinformasikan ke Pusat Pengembangan Bisnis,
untuk penginputan jadi tanggung jawabnya Staff Pusat
Pengembangan Bisnis.”**?

Sifasum sengaja dibuat untuk mempermudah kegiatan sewa
menyewa gedung di UINSA, baik dari sudut pandang pengelola
maupun dari para pengguna jasa sewa aset dari kalangan umum.
Diantaranya lebih mudah untuk mendapatkan informasi yang
diinginkan, misalnya kapasitas gedung, fasiltas, alamat, dan detail
jadwal melangsungkan kegiatan sesuai dengan jam, tanggal, bulan

dan tahunnya.”™ Berbeda dengan tahun-tahun sebelumnya, data

pemesanan masih menggunakan penyimpanan cara manual, yaitu

BlHasil Wawancara dengan GS, Staff Property Manajemen, di Pusat Pengembangan Bisnis
UINSA Surabaya (10-09-2018 : 10.00 WIB)

152 Hasil Wawancara dengan TS, Kepala Pusat, di Pusat Pengembangan Bisnis UINSA
Surabaya (27-05-2018 ; 13.00 WIB)

3Hasil Wawancara dengan TS, Kepala Pusat, di Pusat Pengembangan Bisnis UINSA
Surabaya (27-05-2018 ; 13.00 WIB)
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penyimpanan dengan menggunakan dokumen. Saat ini dirasa lebih
mudah, tidak ribet, apabila ada penyewa tidak perlu lari kesana
kemari untuk lihat gedung yang belum terpakai yang mana,
akantetapi bisa langsung cek di Sifasum datanya sudah ada, hal ini
menjadi cara yang efektif untuk menghindari terjadinya bentrok
jadwal. Selain itu untuk informasi yang di tampilkan di Sifasum
datanya selalu di Update.”™* Sedangkan untuk teknis pelaksanaan
sifasum sendiri sebenarnya hanya sebagai sarana untuk memberikan

| . . . 5155
informasi terkait sewa saja.”

3. Faktor pendorong dan penghambat Implementasi Sistem
Infromasi Manajemen Sewa Aset Berbasis Web di UINSA
Surabaya

Ada beberapa faktor pendukung dalam implementasi sistem
informasi manajemen sewa aset berbasis Web di pusat
pengembangan bisnis UINSA ini. Ada beberapa faktor yang menjadi
pemicunya menurut TS, faktor pendukungnya adalah lebih pada
kooperatif dari semua komponen yang ada di Pusat Pengembangann

Bisnis. untuk pengelolaan yang terstruktur dan adanya komitmen

154 Hsil Wawancara dengan GS, Staff Property Manajemen, di Pusat Pengembangan Bisnis
UINSA Surabaya ( 05-07-2018 ; 11.30 WIB))

1% Hasil Wawancara dengan GS, Staff Property Manajemen, di Pusat Pengembangan Bisnis
UINSA Surabaya (10-09-2018 ; 10.00 WIB)
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merupakan kekuatan. Adapun bentuk komitmen lebih pada
tanggung jawab seluruh lapisan staf penyedia sewa aset, baik kepala
Pusat Pengembangan Bisnis, Staf Bisnis jasa Property Management,

maupun cleaning service yang bertugas..”*

sedangkan menurut
GS, yang menjadi faktor pendorong dalam kimplementasi sewa aset
adalah dengan memberikan pelayanan yang baik, fasilitas yang
memadahi, dapat memberikan kesan kepuasan kepada penyewa,
yang diyakini bisa menarik kembali penyewa serta menambah
penyewa-penyewa baru, dengan tersebarnya informasi dari mulut
kemulut.” " Selain itu, tata letak kampus UINSA yang sangat
strategis, terletak di pusat kota Surabaya, menjadi pilihan tepat
untuk melangsungkan acara sehingga memudahkan peserta acara
untuk menemukan dan mendatangi tempat acara.”**®

Adapun faktor penghambat dalam implementasi sistem sewa
aset berbasis Web adalah Belum sempurnanya operasi dari aplikasi
Sifasum dalam menampilkan jam berapa kegiatan dilangsungkan di

form pemesanan penggunaan property management yang diberikan

kepada penyewa dalam bentuk print-out. Di detail jadwal kegiatan

1% Hasil Wawancara dengan TS, Kepala Pusat, di Pusat Pengembangan Bisnis UINSA
Surabaya ( 27-05- 2018 ; 13.00 WIB)

57 Hsil Wawancara dengan GS, Staff Property Manajemen, di Pusat Pengembangan Bisnis
UINSA Surabaya ( 05-07-2018 ; 11.30 WIB))

158 Hasil Wawancara dengan Y, Significant Others, di UINSA Surabaya (05-07-2018 ; 12.30
WIB)
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yang ditampilkan di Sifasum tercatat jam pelaksananan kegiatan,
akan tetapi ketika di print-out jamnya tidak bisa disertakan.”*
Yang tertulis dalam form pemesanan penggunaan property tersebut
data diri penanggung jawab, tanggal bulan dan tahun

pelaksanannya.”160

C. Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan oleh Peneliti di atas. Dapat
dilihat bahwa implementasi SIM Sewa Aset Berbasis Web di Pusat
Pengembangan Bisnis UINSA muncul dari kebutuhan organisasi dalam proses
pengolahan data, transaksi persewaan, sampai dengan pembuatan laporan
yang mudah, transparant dan efisien. Praktek SIM Sewa Aset di Pusat
Pengembangan Bisnis ini sudah memenuhi aspek transparan dan efisien
dengan menggunakan media aplikasi berbasis Web. Sebagaimana yang
diungkapkan oleh Anggiani Septima Riyadi dalam bukunya bahwa SIM sewa
aset berbasis website ialah media yang digunakan untuk menampilkan
informasi mengenai suatu informasi terkait sarana dan prasarana obyek sewa

menyewa melalui media interaksi seperti media gambar, video atau gabungan

%9 Hasil Wawancara dengan GS, Staff Property Manajemen, di Pusat Pengembangan Bisnis
UINSA Surabaya (10-09-2018 ; 10.00 WIB)

'*® Hasil Wawancara dengan Y'S, Significant Others, di UINSA Surabaya (11-09-2018 ; 15.30
WIB)
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dari semua media tersebut. Meskipun dalam prakteknya Web Sifasum masih
belum bisa mencantumkan jam pelaksanaan kegiatan di form pemesanan
penggunaann Property Management dalam bentuk print out yang diberikan
kepada penyewa.

Dalam pelaksanaanya Sifasum tidak bisa digunakan untuk transaksi
sewa menyewa, melainkan hanya sebagai media untuk mencari informasi
terkait sewa menyewa yang ada di UINSA, adapun data yang dapat di akses
masyarakat melalui Sifasum ialah persyaratan sewa, fasilitas umum, kapasitas,
dan detail jadwal kegiatan, baik yang berbayar maupun yang tidak berbayar
yang dipesan melalui Badan Layanan Umum.

Menyediankan fasilitas yang memadahi serta memberikan pelayanan
yang baik dipercaya dapat memberikan kesan kepuasan terhadap penyewa
sehingga bisa menarik penyewa-penyewa baru dengan tersebarnya
informasi dari mulut kemulut. Selain itu tata letak bangunan UINSA yang
berada dipusat kota Surabaya juga menjadi alasan dipilihnya sebagi
tempat melangsungkan acara. karena memudahkan bagi peserta acara
untuk menemukan tempatnya.

Dalam upaya memberikan pelayanan yang baik, kegiatan sewa
menyewa juga dipisahkan sesuai dengan tugas dan bagiannya masing-
masing. Yang dimaksud dengan tugas dan bagianya adalah pembagian
tugas pelayanan sewa aset kampus, yang mana sewa menyewa yang

bersifat internal dan tidak berbayar, diantaranya mahasiswa, Unit Kegiatan
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Mahasiswa (UKM) dan dosen, melalui Badan Layanan Umum (BLU)
kampus, Adapaun sewa menyewa untuk umum atau yang bersifat external
dan berbayar melalui Pusat Pengembangan Bisnis. Hal ini dilakukan untuk
menghindari terjadinya miss komunikasi dalam pembayaran dan
pemesanan penggunaan Property. Sedangkan untuk kegiatan pelaporan
pihak Pusat Pengembangan Bisnis melaporkan seluruh aktifitas
penggunaan Properrty kepada Badan Layanan Umum kampus UINSA
setiap setahun sekali.

Adapun aset yang di manfaatkan untuk disewakan adalah seluruh aset
yang ada di kampus UINSA selain kantor, Yaitu ; Masjid, Sport Center,
Auditorium  Sunan Ampel, Convention Hall, Auditorium SAC,
Auditorium Kopertais, Meeting Room, Ruang Kelas SAC, Kampus 1, dan
Pascasaarjana, Ruang untuk kantin, Lab Komputer, Ruang gedung Twin
Tower untuk perkantoran, Sport Center, Bus, dan lahan terbuka. Untuk
sewa lahan terbuka diantaranya sewa lahan diarea dalam kampus untuk
membuka usaha mikro, seperti es capcin, siomay, aneka jus dan minuman
Termasuk juga Bus dan lahan kosong. dikuatkan dengan KUHPerdata
adapun beberapa jenis barang milik negara/daerah yang dapat manfaatkan

dalam bentuk sewa adalah: Tanah, jembatan penyebrangan umum, gedung
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1)

2)

3)

4)

5)

6)

dan semua jenis Barang Milik Negara/Daerah kecuali yang bersifat khusus
dan menjadi rahasia Negara dapat disewakan.***

Keunggulan dari SIM Sewa Aset Berbasis Web ini adalah dapat
meningkatnya efisiensi operasional lembaga. Selain itu juga memudahkan
pengelolaan dalam memperbarui isi database lembaga.Terutama
pembaruan data pemesanan penggunaan Property yang ditampilkan di
Web Sifasum.

Dalam implementasi SIM Sewa Aset Berbasis Web nya, tentu terdapat
faktor pendukung dan penghambat. Adapun faktor pendukungnya adalah :
Dapat meningkatnya efisiensi operasional lembaga. Efisiensi operasional
membuat perusahaan dapat menjalankan strategi keunggulan biaya (low-
cost leadership).

Dapat menghindari terjadinya dobel pemesanan dan pembayaran.
Mengurangi biaya pembelian kertas di dalam aktivitas pekerjaan, diganti
dengan elektronic based information system.

Dengan menggunakan elektronic based information system juga
menghindari terjadinya data yang hilang.

Memudahkan dalam pengelolaan memperbarui isi database lembaga,
terutama data Property yang sudah dibooking dan yang tengah digunakan.
Data pemesana disajikan di Sifasum, jadi lebih mudah untuk mengetahui

Property yang belum diBooking.

1®1pedoman teknis pelaksanaan pengelolaan barang milik daerah. Hal. 47
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7) Menyimpan informasi dalam jumlah yang besar dalam wadah yang kecil

tetapi mudah diakses.

Dari berbagai jenis program tentu memiliki nilai tambah dan juga nilai
kurangnya, tidak lain juga dalam implementasi SIM Sewa Aset Berbasis Web
memiliki kelemahan atau faktor penghambat. Adapun faktor penghambatnya

adalah:

1) harus tersambung ke jaringan internet

2) tampilan web yang masih belum rapi, sehingga mengganggu dalam
pencarian informasi

3) belum bisa mencantumkan jam pelaksanaan kegiatan di form pemesanan
penggunaann Property Management dalam bentuk print out yang
diberikan kepada penyewa. Jam pelaksanaan kegiatan hanya bisa dilihat

di Web Sifasum.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah mengadakan serangkaian jenis penelitian, memaparkan data dan
kemudian menganalisisnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagaimana
berikut :

1. Manajemen SIM Sewa Aset Berbasis Web yang diterapkan pemimpin
Pusat Pengembangan Bisnis UINSA dalam upaya meningkatkan
operasional lembaga lebih menekankan kepada komitmen. Adapun
bentuk komitmen lebih pada tanggung jawab seluruh lapisan staf
penyedia sewa aset, baik kepala Pusat Pengembangan Bisnis, Staf Bisnis
jasa Property Management, maupun cleaning service yang bertugas.
Selain Pada tahap pereencanaan, tersedia tarif layanan. Yang akan dijadikan
acuan dalam tahap pelaksanaan. Pada tahap pelaksanaan, seluruh staff dan
instruktur melakukan tuganya dengan baik, serta pembagian tugas pelayanan
sesuai dengan tugas pokok dan tanggung jawabnya masing-masing. Yang
dimaksud dengan tugas pokok dan tanggung jawabnya masing-masing yaitu
Pusat Pengembangan Bisnis melayani kegiatan sewa menyewa untuk umum
yang ada unsur pemasukan dananya, sedangkan pemesanan sewa aset untuk

kegiatan mahasiswa dan dosen yang tidak ada unsur pemasukan dana ditangani
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Badan Layanan Umum Kampus UINSA.sedangkan untuk tahap pengawasan
dilakukan oleh Badan Layanan Umum(BLU) UINSA Surabaya.

. Adapun hasil penelitian dalam implementasi SIM Sewa Aset Berbasis
Web di Pusat Pengembangan Bisnis UINSA sudah menggunakan

elektronic based information system dengan alamat Sifasum.uinsby.ac.id.

akan tetapi Sifasum hanya sebagai media untuk menyediakan informasi
terkait sewa meyewa saja, untuk transaksi sewa tidak bisa dilakukan
melalui Sifasum. Adapun informasi yang dapat diakses masyarakat
dalam Web Sifasum antara lain property yang disewakan, fasilitas,
kapasitas, detail jadwal kegiatan. Sedangkan untuk pelayanannya
dibedakan sesuai dengan tugas dan tanggung jawabnya masing-masing,
penggunaan property atau sewa untuk kegiatan kampus yang
diselenggarakan oleh mahasiswa maupun dosen yang tidak ada unsur
pemassukan dananya pelayanannya melalui Badan Layanan Umum
(BLU) kampus. Sedangkan untuk penggunaan property atau sewa bagi
masyarakat umum yang ada unsur pemasukan dananya melalui Pusat
Pengembangan Bisnis UINSA. Meskipun dari segi tugas dan tanggung
jawab dipisahkan akan tetapi untuk pelaporan dijadikan satu, yaitu pihak
pengelola layanan jasa sewa Property Pusat Pengembangan Bisnis
melaporkan seluruh aktifitas penggunaan Property kepada Badan

Layanan Umum (BLU).
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3. Dalam implementasinya, tentu terdapat faktor pendukung dan
penghambat yang memicu. Secara garis besar faktor yang menjadi
pendukung antara lain karena dapat menyimpan informasi dalam jumlah
yang besar dalam ruang yang kecil tetapi mudah diakses, meningkatkan
efisiensi operasional, fasilitas dan pelayanan yang memadahi, serta letak
geografis gedung UINSA yang berdiri di tengah kota Surabaya. Adapun
faktor yang menjadi penghambat antara lain sistem di Sifasum yang
belum bekerja secara sempurna. Yaitu belum bisa mencantumkan jam
pelaksanaan kegiatan di form pemesanan penggunaann Property
Management dalam bentuk print out yang diberikan kepada penyewa.
Jam pelaksanaan kegiatan hanya bisa dilihat di Web Sifasum saja. Selain
itu, untuk mendapatkan informasi sewa aset di Sifasum harus tersambung

dengan internet.

B. Saran
Dengaan memperhatikan hasil penelitian dan beberapa kesimpulan di
atas, maka dengan rasa hormat Penulis memberikan saran degan harapan
adanya perbaikan ke arah yang lebih baik lagi.
1. Untuk SIM Sewa Aset Berbasis Web
a. Perbaikan tampilan web Sifasum agar lebih rapi dan mudah

melakukan searcing.
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b.

Perbaikan operasi sistem di Sifasum, agar bisa menyertakan jam
pelaksanaan kegiataan di form pemesanan penggunaan Property
Management dalam bentuk Print-out yang diberikan kepada pihak
penyewa.

Penambahan informasi yang disajikan, diantaranya profil pengelola,
kontak person, alamat kantor, tarif sewa dan penambahan data seluruh

aset yang dapat disewakan.

2. Untuk Peneliti Selanjutnya

a.

Hendaknya Peneliti selanjutnya memberikan indikator yang lebih rinci
dalam pelaksanaan Penelitian tentang SIM Sewa Aset Berbasis Web.
Hendaknya Peneliti menambahkan data Inventaris barang kedalam

kajian teori dan digunakan sebagai alat analisis.
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